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ABSTRAK 

 

PENGARUH BIMBINGAN KARIER, DUKUNGAN ORANG TUA, DAN 

PENGUASAAN SOFT SKILL TERHADAP KESIAPAN KERJA SISWA 

KELAS XII SMKN 1 BANDAR LAMPUNG 

TAHUN AJARAN 2023/2024 

 

Oleh 

 

SOVIYAH SARI 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh bimbingan karier, dukungan 

orang tua, dan penguasaan soft skill terhadap kesiapan kerja siswa kelas XII SMKN 

1 Bandar Lampung tahun ajaran 2023/2024. Penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode deskriptif dan verifikatif 

dengan pendekatan expost facto dan survey. Populasi dalam penelitian ini 

berjumlah 475 siswa kelas XII di SMKN 1 Bandar Lampung tahun ajaran 

2023/2024. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik 

probability sampling dengan jenis teknik simple random sampling yang didapatkan 

jumlah sampel sebanyak 217 siswa kelas XII SMKN 1 Bandar Lampung 

berdasarkan hasil perhitungan menggunakan rumus slovin. Teknik pengambilan 

data menggunakan observasi, kuesioner, dokumentasi dan wawancara. Pengujian 

hipotesis secara parsial dilakukan dengan melalui uji t dan pengujian secara 

simultan melalui uji F. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh baik 

secara parsial atau secara simultan antara bimbingan karier, dukungan orang tua, 

dan penguasaan soft skill terhadap kesiapan kerja siswa kelas XII SMKN 1 Bandar 

Lampung.  

 

Kata kunci: Bimbingan Karier, Dukungan Orang Tua, Kesiapan Kerja Siswa, dan 

Penguasaan Soft Skill.  



 

 

ABSTRACT 

 

THE INFLUENCE OF CAREER GUIDANCE, PARENTAL SUPPORT,  

AND SOFT SKILLS MASTERY ON THE WORK READINESS   

STUDENTS OF CLASS XII OF SMKN 1 BANDAR LAMPUNG  

ACADEMIC YEAR 2023/2024 

 

By 

 

SOVIYAH SARI 

 

This study aims to determine the effect of career guidance, parental support, and 

soft skills mastery on the work readiness of class XII students at SMKN 1 Bandar 

Lampung in the academic year 2023/2024. This research uses a quantitative 

research design with descriptive and verification methods employing an ex-post 

facto and survey approach. The population in this study consisted of 475 of class 

XII students at SMKN 1 Bandar Lampung in the academic year 2023/2024. The 

sampling technique used in this study employed probability sampling with a type 

of simple random sampling technique, resulting in a sample size of 217 of class XII 

students at SMKN 1 Bandar Lampung based on calculations using the Slovin 

formula. Data collection techniques included observation, questionnaires, 

documentation, and interviews. Hypothesis testing was conducted partially using 

the t-test and simultaneously using the F-test. The results of the study indicate that 

there is an influence, either partially or simultaneously, between career guidance, 

parental support, and soft skills mastery on the work readiness of class XII students 

at SMKN 1 Bandar Lampung.  

 

Keywords: Career Guidance, Parental Support, Student Work Readiness, and Soft 

Skills Mastery. 
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I. PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan salah satu satuan pendidikan 

pada tingkat menengah yang memiliki tujuan untuk mempersiapkan calon 

lulusannya untuk dapat bekerja di dunia usaha dan dunia industri dengan 

keterampilan dan keahlian pada bidang tertentu yang dimilikinya. Hal tersebut 

sesuai dengan amanat yang tertuang dalam pasal 3 Undang-Undang No. 20 

tahun 2003 tentang Tujuan Pendidikan Nasional yang menjelaskan bahwa 

satuan Pendidikan SMK memiliki tujuan untuk mempersiapkan siswanya 

menjadi individu yang siap untuk bekerja pada suatu bidang keahlian tertentu.  

Lulusan SMK diharapkan mampu memenuhi kebutuhan tenaga kerja yang ada 

pada pasar tenaga kerja dengan berbekal keterampilan dan keahlian yang 

diperoleh pada saat menempuh pendidikan SMK untuk mewujudkan amanat 

undang-undang tersebut. Hal ini bertujuan guna mewujudkan tenaga kerja yang 

berkualitas dan handal yang sesuai dengan kebutuhan dunia kerja.  

 

SMK menjadi salah satu jenis pendidikan yang diharapkan dapat mengurangi 

tingkat pengangguran di Indonesia. Karena lulusan SMK diharapkan dapat 

menjadi tenaga kerja yang berkualitas yang sesuai dengan kompetensi keahlian 

tertentu sehingga dapat terserap oleh dunia kerja. Hal ini menjadikan 

keberadaan SMK untuk mewujudkan tenaga kerja yang berkualitas tersebut 

perlu ditingkatkan. Karena tidak semua siswa lulusan SMK dapat memenuhi 

kebutuhan dunia kerja yang sesuai dengan keahlian mereka. Hal ini dapat 

disebabkan karena adanya kesenjangan antara keterampilan atau keahlian yang 

dimiliki oleh siswa lulusan SMK dengan keterampilan yang dibutuhkan di 
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dunia kerja. Selain itu pula disebabkan karena masih banyaknya siswa SMK 

yang belum memiliki kesiapan kerja. Sehingga hal tersebut menjadi suatu 

tantangan tersendiri bagi satuan pendidikan SMK untuk dapat meningkatkan 

kompetensi lulusannya dan agar lulusan SMK dapat terserap serta mampu 

bersaing di dunia kerja. 

 

SMK sebagai lembaga pendidikan tingkat menengah akan memberikan bekal 

keterampilan dan keahlian kepada para siswanya supaya menjadi tenaga kerja 

yang berkualitas dan siap terjun langsung ke dunia kerja setelah lulus sekolah. 

Hal ini karena kurikulum di SMK telah dirancang untuk mempersiapkan siswa 

memasuki kerja (Pauziah, 2022). Dimana mandat yang diberikan pemerintah 

bagi pendidikan kejuruan adalah untuk membekali para peserta didiknya agar 

dapat memperoleh pengetahuan dan keterampilan khusus yang memungkinkan 

mereka dapat terserap di dunia kerja, baik dalam menciptakan usaha mandiri 

maupun memasuki lowongan pekerjaan yang tersedia (Irwanto, 2022). Hal ini 

sejalan dengan pendapat dari Marganingsih (2021) yang menyatakan bahwa 

pendidikan SMK didesain untuk mempersiapkan diri siswa untuk memasuki 

lapangan kerja, memiliki sikap profesional, mempersiapkan mereka agar 

memiliki karier, mampu berkompetensi dan mengembangkan potensi yang 

dimiliki, serta menyiapkan tenaga kerja tingkat menengah yang dapat mengisi 

kebutuhan dunia kerja pada saat sekarang maupun di masa mendatang sehingga 

mereka dapat menjadi tenaga kerja yang produktif, adaptif, dan kreatif. Dimana 

lulusan SMK dapat menjadi kesempatan dan harapan bagi negara untuk 

menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas dan dapat terserap di 

dunia kerja jika dalam pengelolaan dilakukan dengan baik dan benar 

(Cahyaningrum & Martono, 2018). Akan tetapi, pada kenyataannya tidak semua 

lulusan SMK dapat terserap di dunia kerja dan semakin menambah angka 

pengangguran terdidik di Indonesia. Dimana angka pengangguran yang tinggi 

dapat disebabkan oleh dua faktor, yaitu (1) masih rendahnya kompetensi yang 

dimiliki lulusan SMK dibandingkan dengan kompetensi yang dibutuhkan oleh 

dunia kerja, atau bahkan kompetensi yang diperoleh siswa di SMK sudah tidak 

relevan dengan tuntutan dunia usaha/dunia industri, dan (2) ketersediaan 
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lowongan pekerjaan pada dunia kerja masih belum mampu menampung seluruh 

lulusan SMK (Mukhlason dkk., 2020).  

 

Berdasarkan data Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) yang diperoleh melalui 

Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) yang dilakukan oleh Badan Pusat 

Statistik (BPS) pada tahun 2021 dan 2022 yang menunjukkan bahwa angka 

pengangguran tertinggi berasal dari lulusan SMK. Dimana lulusan SMK yang 

dipersiapkan untuk memasuki dunia kerja belum sepenuhnya terserap di dunia 

kerja atau masih ada yang menganggur. Fenomena tersebut dapat dilihat pada 

grafik Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) berdasarkan pendidikan yang di 

tamatkan di bawah ini. 

 

 

Sumber : www.bps.go.id 

Gambar 1. Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) Berdasarkan Tingkat 

Pendidikan yang Ditamatkan Tahun 2021-2022 

 

Berdasarkan grafik di atas, Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) berdasarkan 

tingkat pendidikan yang ditamatkan pada tahun 2021 dan 2022 didominasi oleh 

lulusan SMK yaitu sebesar 11,13% pada tahun 2021 dan sebesar 9,42% pada 

tahun 2022. Sementara itu, TPT tahun 2022 pada tingkat pendidikan yang lain 

menunjukkan lebih rendah dibandingkan lulusan SMK yaitu lulusan SD sebesar 

3,59%, lulusan SMP sebesar 5,95%, lulusan SMA sebesar 8,57%, lulusan 

3,61%
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Diploma sebesar 4,59%, dan lulusan Universitas sebesar 4,80%. Data tersebut 

menunjukkan bahwa masih banyak lulusan SMK yang belum bekerja dan 

tujuan SMK untuk mencetak siswa yang siap bekerja belum sepenuhnya 

terwujud. Salah satu penyebabnya yaitu pendidikan di SMK belum mampu 

beradaptasi dengan perkembangan dan perubahan dunia kerja yang semakin 

kompleks. Dimana hal tersebut membuktikan bahwa lulusan SMK masih 

memiliki masalah terkait dengan kesiapan kerja.  

Angka Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) yang tersebar di kabupaten-

kabupaten yang ada di Provinsi Lampung pada tahun 2021 dan 2022 disajikan 

dalam tabel berikut ini: 

 

Tabel 1. Tingkat Pengangguran Terbuka di Provinsi Lampung Tahun    

2021-2022 

No. Wilayah 

Tingkat Pengangguran 

Terbuka (TPT) (%) 

Kenaikan (+) / 

Penurunan (-) 

(%) 2021 2022 

1. Lampung Barat 2,83 2,10 -0,73 

2. Tanggamus 2,93 3,70 +0,77 

3. Lampung Selatan 5,27 5,31 +0,04 

4. Lampung Timur 3,05 3,30 +0,25 

5. Lampung Tengah 4,31 3,56 -0,75 

6. Lampung Utara 6,14 6,15 +0,01 

7. Way Kanan 3,36 3,28 -0,08 

8. Tulang Bawang 4,10 3,52 -0,58 

9. Pesawaran 4,19 5,06 +0,87 

10. Pringsewu 4,85 4,77 -0,08 

11. Mesuji 3,42 3,22 -0,20 

12. Tulang Bawang Barat 3,35 4,12 +0,77 

13. Pesisir Barat 3,08 3,73 +0,65 

14. Bandar Lampung 8,85 7,91 -0,94 

15. Metro 5,00 4,34 -0,66 

 Jumlah (∑) 64,73 64,07 -0,66 

 Rata-Rata Provinsi 4,32 4,27 -0,05 

Sumber : www.lampung.bps.go.id 

 

Berdasarkan tabel 1 di atas, menunjukkan bahwa angka Tingkat Pengangguran 

Terbuka (TPT) yang ada di Provinsi Lampung masih sangat tinggi. Hal ini 

terlihat dari besarnya jumlah angka pengangguran pada tahun 2021 yaitu 

sebesar 64,73% dan pada tahun 2022 sebesar 64,07%. Walaupun demikian, 

http://www.lampung.bps.go.id/
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angka pengangguran di Provinsi Lampung mengalami penurunan sebesar 

0,66% dari tahun 2021 ke tahun 2022. Adapun wilayah yang memiliki TPT di 

atas rata-rata Provinsi Lampung pada tahun 2021 yang sebesar 4,32% adalah 

Kabupaten Lampung Selatan, Kabupaten Lampung Utara, Kabupaten 

Pringsewu, Kota Bandar Lampung, dan Kota Metro. Sedangkan wilayah yang 

melebihi TPT pada tahun 2022 yang sebesar 4,27% adalah Kabupaten Lampung 

Selatan, Kabupaten Lampung Utara, Kabupaten Pesawaran, Kabupaten 

Pringsewu, Kota Bandar Lampung sebesar, dan Kota Metro. Dari semua 

kabupaten dan kota yang ada di Provinsi Lampung, Kota Bandar Lampung 

menempati urutan pertama dengan tingkat pengangguran tertinggi pada tahun 

2021 dan 2022. Hal ini menandakan bahwa tenaga kerja yang ada di Bandar 

Lampung belum sepenuhnya dapat terserap di dunia kerja atau dunia industri. 

  

Kesiapan kerja merupakan sikap yang diperoleh siswa yang menjadikan diri 

mereka yakin dan siap menghadapi tantangan pada saat bekerja di masa depan 

(Habibah & Dwijayanti, 2023). Kesiapan kerja dapat diartikan sebagai suatu 

kondisi berupa kematangan fisik, kematangan mental, serta hasil dari 

pengalaman belajar yang diperoleh seseorang untuk melakukan pekerjaan yang 

dipilihnya (Muspawi & Lestari, 2020). Kesiapan kerja yang dimiliki oleh 

seseorang diperoleh dari proses belajar dan pengalaman yang didapatkan 

sebelumnya baik di lingkungan sekolah maupun luar sekolah yang menjadikan 

diri mereka siap dan mampu untuk menjadi tenaga kerja yang berkualitas. 

Kesiapan kerja dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor internal dan faktor 

eksternal. Faktor internal merupakan faktor yang berasal dalam diri sendiri, 

seperti kematangan fisik dan mental, tekanan, dorongan, kreativitas, minat, 

bakat, intelegensi, kemandirian, penguasaan, ilmu pengetahuan serta motivasi. 

Sedangkan faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar diri 

seseorang, seperti informasi dunia kerja dan praktik kerja industri (Riyanti dan 

Kasyadi, 2021). Kesiapan kerja menjadikan seorang siswa mampu dan siap 

mengaplikasikan keterampilan dan keahlian yang dimilikinya di dunia kerja. 

Hal ini dikarenakan lulusan SMK didesain sebagai tenaga kerja yang siap pakai 

yang akan digunakan dunia kerja, sehingga tingkat kesiapan kerja siswa 
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tergantung dari bagaimana sikap siswa di dalam menyiapkan dirinya sebelum 

terjun langsung ke dunia kerja (Farihati dkk., 2019).  

 

Berdasarkan penelitian pendahuluan yang dilakukan di SMKN 1 Bandar 

Lampung, diperoleh informasi yang menyatakan bahwa kesiapan kerja siswa 

lulusan SMKN 1 Bandar Lampung belum sepenuhnya optimal. Hal ini dapat 

dilihat dari data tracer study lulusan SMKN 1 Bandar Lampung pada tahun 

2019 dan 2022 yang disajikan dalam tabel sebagai berikut: 

Tabel 2. Data Tracer Study SMKN 1 Bandar Lampung Tahun 2019-2022 

Tahun 
Bekerja 

(%) 

Kuliah 

(%) 

Wirausaha 

(%) 

Belum 

Bekerja 

(%) 

Jumlah 

Lulusan 

2019 74 19 5 2 493 

2020 45 27 12 16 292 

2021 64 20 2 14 476 

2022 70 18 2 10 561 

Rata-Rata 63 21 5 11  

Sumber: Hasil tracer study SMKN 1 Bandar Lampung tahun 2019-2022 

 

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa selama 4 tahun terakhir 

menunjukkan bahwa rata-rata lulusan yang bekerja sebesar 63% dan lulusan 

yang berwirausaha sebesar 5%. Sedangkan masih ada lulusan yang belum 

terserap oleh dunia kerja, yaitu sebesar 21% lulusan memilih untuk melanjutkan 

pendidikan ke perguruan tinggi dan sebesar 11% lulusan belum bekerja 

(menganggur). Sedangkan Kemdikbud manargetkan bahwa sebesar 75% 

lulusan SMK yang bekerja, 5% berwirausaha, dan 10% melanjutkan pendidikan 

ke perguruan tinggi. Akan tetapi, lulusan SMKN 1 Bandar Lampung yang 

bekerja belum memenuhi target yang ditetapkan oleh Kemdikbud tersebut. Dari 

data tracer study tersebut, peneliti menduga bahwa siswa tengah mengalami 

permasalahan dalam hal kesiapan kerja yang masih rendah sehingga 

menjadikan masih banyaknya jumlah siswa yang belum bekerja.  

 

Hasil survei pendahuluan yang telah dilaksanakan kepada siswa kelas XII 

SMKN 1 Bandar Lampung, menunjukkan bahwa  64 dari 83 responden merasa 

belum siap untuk terjun ke dunia kerja setelah lulus sekolah dengan membawa 
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pengetahuan dan keterampilan yang mereka miliki. Berikut ini adalah 

persentase kesiapan kerja siswa kelas XII SMKN 1 Bandar Lampung: 

 Sumber: Data Survei Pendahuluan Tahun 2023 

 

Berdasarkan gambar di atas, dapat dilihat bahwa sebesar 77% atau 64 dari 83 

siswa belum memiliki kesiapan untuk terjun ke dunia kerja. Padahal, kesiapan 

kerja merupakan hal yang sangat penting untuk dimiliki oleh siswa agar 

nantinya dapat bekerja dan melaksanakan tugas dengan baik di dunia kerja. 

Sehingga, kesiapan kerja siswa SMKN 1 Bandar Lampung perlu ditingkatkan 

kembali demi terserapnya seluruh lulusan secara merata oleh dunia kerja. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, perlu adanya analisis yang lebih mendalam 

untuk mengetahui faktor-faktor penyebab kurangnya kesiapan kerja siswa di 

SMKN 1 Bandar Lampung.  

 

Kesiapan kerja merupakan suatu hal yang sangat penting untuk dimiliki oleh 

siswa sebelum terjun ke dunia kerja, karena kesiapan kerja menentukan 

keberhasilan siswa untuk menghadapi pekerjaannya di masa depan (Muspawi 

dan Lestari, 2020). Menurut Purnama dan Suryani (2019) kesiapan kerja siswa 

dipengaruhi oleh banyak faktor, salah satunya yaitu bimbingan karier. 

Bimbingan karier merupakan tindakan pemberian bantuan yang dilakukan oleh 

guru kepada peserta didiknya dengan tujuan agar mengenal potensi yang ada 

pada dirinya dan dapat menentukan karier yang akan dipilih (Mutoharoh & 

Rahmaningtyas, 2019). Bimbingan karier adalah salah satu layanan bimbingan 

Gambar 2. Diagram Kesiapan Kerja Siswa Kelas XII SMKN 1 Bandar   

Lampung 

Ya

23%

Tidak

77%

Ya Tidak
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yang diberikan oleh pihak sekolah melalui layanan bimbingan dan konseling 

guna membimbing para siswa untuk mengenali dan memahami dirinya sendiri, 

mampu menilai diri sendiri, mengetahui potensi yang ada di dalam dirinya, dan 

mengarahkan siswa untuk dapat merencanakan karier di masa depan yang 

sesuai dengan minat dan bakat yang dimilikinya (Susanto, 2018). Layanan 

bimbingan karier tidak hanya memberikan respons terhadap masalah-masalah 

yang dialami siswa, melainkan juga untuk membantu mereka dalam 

memperoleh pengetahuan, sikap, dan keterampilan dalam bekerja, karena 

bimbingan karier menitikberatkan pada perencanaan karier siswa di masa depan 

(Utami, 2021). Layanan bimbingan karier memiliki peran mengarahkan siswa 

untuk menyadari hal-hal yang ada di dunia kerja, dapat menentukan pilihan 

karier, dan mempersiapkan diri mereka untuk mendapatkan peluang yang bagus 

setelah lulus sekolah. Adanya layanan bimbingan karier yang diberikan oleh 

pihak sekolah maka dapat mengarahkan dan membimbing siswa di dalam 

Menyusun rencana karier yang akan mereka pilih setelah lulus sekolah dan 

tentunya sesuai dengan bakat dan keahlian pada bidang tertentu yang mereka 

miliki dan dapatkan saat duduk di bangku sekolah. Layanan bimbingan karier 

dapat meminimalisir tingkat keraguan siswa untuk bekerja, karena siswa telah 

memiliki gambaran mengenai karier yang ideal dengan diri mereka dalam 

upaya agar mendapatkan penghasilan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. 

 

Menurut Sari dan Sontani (2021) bimbingan karier bertujuan membantu siswa 

di dalam merencanakan, mengembangkan, serta memecahkan berbagai 

permasalahan terkait dengan karier. Adanya layanan bimbingan karier dapat 

membantu siswa dalam memahami dirinya, dan dengan pemahaman diri yang 

baik maka siswa akan mendapatkan pekerjaan sesuai yang diharapkan dan 

sesuai kemampuan yang dimilikinya (Maulany dkk., 2022). Dengan adanya 

bimbingan karier, siswa sebelum terjun ke dunia kerja secara langsung telah 

memiliki gambaran mengenai bagaimana dunia kerja yang sebenarnya, 

mengetahui persyaratan yang harus dipersiapkan untuk melamar kerja di suatu 

tempat, dan dapat mengidentifikasi permasalahan yang biasanya ada di dunia 

kerja. Berdasarkan penelitian pendahuluan yang telah dilakukan, berikut ini 
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adalah data mengenai bimbingan karier yang diperoleh melalui penyebaran 

kuesioner kepada 83 siswa kelas XII SMKN 1 Bandar Lampung, yaitu: 

Tabel 3. Hasil Survei Pendahuluan Variabel Bimbingan Karier 

No. Pernyataan 

Hasil 

Kuesioner 

Persentase 

% 

Ya Tidak Ya Tidak 

1. 

Saya merasa kurang percaya diri untuk 

berkonsultasi kepada guru BK tentang 

rencana karier ke depan setelah lulus 

61 22 73 27 

2. 

Saya merasa belum sepenuhnya 

mengetahui potensi dan minat bakat 

yang saya miliki meskipun sudah 

mendapatkan bimbingan karier 

73 10 88 12 

3. 

Informasi mengenai pekerjaan yang 

diberikan oleh sekolah belum 

sepenuhnya sesuai dengan kemampuan 

yang saya miliki 

75 8 90 10 

Sumber: Hasil survei pendahuluan tahun 2023 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa bimbingan karier yang 

diperoleh siswa masih belum maksimal. Hal ini dapat dilihat dari 73% siswa 

merasa tidak kurang percaya diri untuk berkonsultasi kepada guru BK mengenai 

rencana karier ke depan setelah lulus sekolah. Sebesar 88% siswa menyatakan 

bahwa mereka merasa belum sepenuhnya mengetahui potensi dan minat bakat 

yang saya miliki meskipun sudah mendapatkan bimbingan karier. Padahal siswa 

harus dapat mengenali potensi dan keahlian yang mereka miliki agar dapat 

merencanakan dan menentukan masa depan dengan tepat. Kemudian sebesar 

90% siswa menyatakan bahwa informasi mengenai pekerjaan yang diberikan 

oleh sekolah belum sepenuhnya sesuai dengan kemampuan yang mereka miliki, 

sehingga mereka belum dapat memiliki gambaran mengenai karier yang akan 

dipilih nantinya. 

 

Faktor lain yang juga dapat mempengaruhi kesiapan kerja siswa yaitu dukungan 

orang tua (Umami & Rahmaningtyas, 2022). Dukungan orang tua merupakan 

merupakan dukungan berupa pemberian rasa senang, penghargaan, kepedulian, 

dan penerimaan dukungan yang didapatkan dari orang tua untuk anaknya 
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Sarafino dan Smith (dalam Rahmadina dkk., 2021). Mengingat orang tua 

merupakan orang yang paling dekat dan paling banyak menghabiskan waktu 

dengan anak sehingga dukungan dari orang tua dapat berpengaruh secara 

langsung terhadap keputusan anaknya. Pemberian dukungan orang tua yang 

tinggi maka akan membuat siswa memperoleh dukungan emosional, 

penghargaan, instrumental, dan informatif yang dapat mendorong dan 

meningkatkan kesiapan kerja yang ada pada diri anak tersebut (Hidayatussani 

dkk., 2021). Dukungan orang tua dapat berupa dukungan moral dan dukungan 

materiil (Zurriyati & Mudjiran, 2021). Dukungan moral merupakan dukungan 

yang berupa pemberian perhatian terhadap aktivitas anak dan pemenuhan 

kebutuhan psikis yang meliputi kasih sayang, dorongan, bimbingan, dan 

penanaman keteladanan kepada diri anak. Sedangkan dukungan materiil 

merupakan dukungan di dalam pemenuhan kebutuhan ekonomi untuk 

keperluan sarana dan prasarana penunjang pertumbuhan dan perkembangan 

anak. Dukungan dari orang tua sangat membantu siswa di dalam 

mengembangkan kariernya dengan baik, sebab anak akan mendapatkan arahan 

dari orang tuanya (Maulany dkk., 2022). Dengan adanya perhatian dan 

dukungan dari orang tua diharapkan dapat memberikan pengarahan untuk anak 

dalam menentukan keputusan mengenai persiapan ke jenjang selanjutnya yaitu 

apakah akan langsung bekerja atau melanjutkan pendidikan ke perguruan 

tinggi.  

 

Secara umum, seorang anak yang mendapat dukungan dari orang tua mereka 

untuk bekerja akan lebih memiliki kesiapan kerja dan memiliki rasa percaya diri 

untuk menghadapi dunia kerja. Orang tua yang memberikan dukungan kepada 

anak untuk bekerja setelah lulus sekolah akan memberikan semangat, motivasi 

dan bimbingan yang dapat membentuk mental yang siap untuk memasuki dunia 

kerja. Hal ini dikarenakan keputusan untuk menentukan akan bekerja atau tidak 

dipengaruhi oleh dukungan dari orang tua mereka. Berdasarkan penelitian 

pendahuluan yang dilakukan, berikut ini adalah data mengenai dukungan orang 

tua yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada 83 siswa kelas XII 

SMKN 1 Bandar Lampung, yaitu: 
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Tabel 4. Hasil Survei Pendahuluan Variabel Dukungan Orang Tua 

No. Pernyataan 

Hasil 

Kuesioner 

Persentase 

% 

Ya Tidak Ya Tidak 

1. 

Orang tua saya jarang meluangkan 

waktunya untuk memberikan 

pengetahuan dan masukan mengenai 

dunia kerja yang sebenarnya 

77 6 93 7 

2. 

Orang tua saya belum sepenuhnya 

membantu di dalam perencanaan karier 

dan mencari informasi mengenai 

lowongan pekerjaan yang cocok untuk 

saya 

55 28 66 34 

3. 

Orang tua saya jarang berbagi 

pengalaman kerja yang pernah mereka 

dapatkan untuk menambah wawasan 

saya mengenai dunia kerja 

75 8 90 10 

4. 

Saya akan bekerja sesuai dengan pilihan 

pekerjaan yang dipilih oleh orang tua, 

meskipun tidak sesuai dengan 

keinginan saya 

36 47 43 57 

Sumber: Hasil survei pendahuluan tahun 2023 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa sebesar 93% siswa merasa 

bahwa orang tua mereka jarang meluangkan waktunya untuk memberikan 

pengetahuan dan masukan mengenai dunia kerja yang sebenarnya. Sebesar 66% 

siswa merasa bahwa orang tua mereka belum sepenuhnya membantu di dalam 

perencanaan karier dan mencari informasi mengenai lowongan pekerjaan yang 

cocok dan sesuai dengan passion mereka. Sebesar 90% siswa merasa orang tua 

mereka jarang berbagi pengalaman kerja yang pernah mereka dapatkan untuk 

menambah wawasan saya mengenai dunia kerja. Selain itu, sebesar 43% siswa 

menyatakan tidak akan bekerja sesuai dengan pilihan pekerjaan yang dipilih 

oleh orang tua mereka karena tidak sesuai dengan keinginannya. Dari data 

tersebut menunjukkan bahwa dukungan orang tua kepada anaknya untuk 

bekerja belum maksimal sehingga dapat mempengaruhi tingkat kesiapan kerja 

para siswa.  
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Selain dipengaruhi oleh bimbingan karier dan dukungan orang tua, kesiapan 

kerja siswa juga dipengaruhi oleh penguasaan keterampilan pendukung. 

Keterampilan pendukung yang dimaksud adalah penguasaan soft skill 

(Cahyaningrum & Martono, 2018). Menurut Wati dkk. (2020) soft skill 

merupakan suatu keterampilan yang dimiliki oleh seseorang untuk berinteraksi 

dan menjalin hubungan dengan orang lain, serta berkaitan dengan keterampilan 

dalam mengatur dirinya sendiri untuk mengambangkan potensi diri secara 

mandiri sesuai kebutuhan dunia kerja. Secara umum, soft skill diperoleh 

seseorang dari lingkungan tempat tinggal, pergaulan di masyarakat, kebiasaan 

sehari-hari dan sifat selain kemampuan teknis atau akademis (Kaswan, 2019). 

Soft skill yang dimiliki seseorang memiliki dua yaitu kemampuan intrapersonal 

atau kemampuan di dalam mengatur dirinya sendiri, seperti jujur, tanggung 

jawab, berfikir kritis, integritas, dan pengendalian diri, serta kemampuan 

interpersonal atau kemampuan dalam bersosialisasi, seperti kemampuan 

berkomunikasi, bekerja sama dalam tim, bernegosiasi dan kemampuan 

memecahkan suatu masalah (Suardipa dkk., 2021). Penguasaan soft skill 

merupakan hal yang sangat penting, karena soft skill yang dimiliki tersebut yang 

akan menunjang produktivitas dan kelancaran di dalam bekerja. Hal ini 

dikarenakan soft skill dapat menentukan arah pemanfaatan dan berfungsinya 

hard skill  yang dimiliki oleh siswa (Hamdani dkk., 2022). Penguasaan soft skill 

yang dimiliki oleh siswa akan menentukan keberhasilan karier di masa 

mendatang, karena siswa yang memiliki soft skill cenderung akan memiliki 

kesiapan kerja yang tinggi. Berdasarkan penelitian pendahuluan yang 

dilaksanakan pada 83 siswa kelas XII SMKN 1 Bandar Lampung, berikut ini 

adalah data terkait dengan penguasaan soft skill yang dimiliki oleh siswa, yaitu: 

 

Tabel 5. Hasil Survei Pendahuluan Variabel Penguasaan Soft Skill 

No. Pernyataan 

Hasil 

Kuesioner 

Persentase 

% 

Ya Tidak Ya Tidak 

1. 

Saya kurang percaya diri dalam 

memberikan pendapat di kelas 

mengenai materi yang dipelajari saat 

diminta oleh guru 

58 25 70 30 
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Tabel 5. Lanjutan 

2. 

Saya lebih senang mengerjakan tugas 

sendiri daripada mendapatkan tugas 

yang mengharuskan bekerja kelompok 

76 7 92 8 

3. 

Saya merasa belum bisa melakukan 

manajemen diri dan manajemen waktu 

dengan baik 

65 18 78 22 

4. 

Saya kurang senang di dalam 

mengarahkan dan membagi tugas untuk 

teman-teman pada saat mendapatkan 

tugas kelompok 

71 12 86 14 

Sumber: Hasil survei pendahuluan tahun 2023 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa 70% siswa merasa kurang 

percaya diri dalam memberikan pendapat di kelas mengenai materi yang 

dipelajari saat diminta oleh guru. Padahal soft skill komunikasi di depan umum 

sangatlah penting karena hal ini yang dibutuhkan pada saat terjun ke dunia kerja 

untuk bisa mendukung kelancaran dan produktivitas pekerjaan. Kemudian 

sebanyak 92% siswa menyatakan lebih senang mengerjakan tugas sendiri 

daripada mendapatkan tugas yang mengharuskan bekerja kelompok. Padahal 

aktivitas belajar secara berkelompok akan membiasakan siswa untuk dapat 

bekerja sama dalam tim dan hal ini merupakan persyaratan yang biasanya 

dicantumkan pada saat pembukaan lowongan pekerjaan suatu organisasi. 

Sebanyak 78% siswa merasa belum bisa melakukan manajemen diri dan 

manajemen waktu yang baik, serta sebanyak 86% siswa menyatakan bahwa 

tidak senang untuk mengarahkan dan membagi tugas kepada temannya saat 

kerja kelompok. Berdasarkan data tersebut, dapat diidentifikasi bahwa tingkat 

penguasaan soft skill siswa masih sangat rendah dan perlu ditingkatkan lagi. 

Karena penguasaan soft skill sangatlah penting agar siswa dapat mengelola 

dirinya sendiri dan dapat beradaptasi dengan orang lain di sekitarnya. 

 

Hasil penelitian pendahuluan yang dilaksanakan di SMKN 1 Bandar Lampung 

dengan permasalahan yang ada dapat dinyatakan bahwa kesiapan kerja menjadi 

suatu hal yang penting untuk dimiliki oleh setiap siswa, karena kesuksesan 

siswa di dalam bekerja merupakan hasil dari kesiapan kerja (Muspawi & 
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Lestari, 2020). Kesiapan kerja siswa sebagai calon tenaga kerja tingkat 

menengah menjadi hal yang penting dan perlu diperhatikan dengan serius oleh 

pemerintah, sekolah, orang tua, maupun diri siswa itu sendiri karena kesiapan 

kerja menentukan dapat terserapnya lulusan SMK di dunia kerja serta mampu 

beradaptasi dengan lingkungan yang ada di dunia kerja (Karlina dkk., 2022). 

Untuk meningkatkan kesiapan kerja siswa tentunya dipengaruhi oleh beberapa 

faktor, seperti bimbingan karier, dukungan orang tua, dan penguasaan soft skill.  

Dari ketiga variabel yang telah diuraikan sebelumnya, maka perlu adanya 

penelitian lebih lanjut mengenai bimbingan karier, dukungan orang tua, dan 

penguasaan soft skill terhadap kesiapan kerja siswa. 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, untuk mengetahui 

seberapa besar pengaruh bimbingan karier, dukungan orang tua, dan 

penguasaan soft skill terhadap kesiapan kerja, maka peneliti ini berjudul 

“Pengaruh Bimbingan Karier, Dukungan Orang Tua, dan Penguasaan Soft 

Skill terhadap Kesiapan Kerja Siswa Kelas XII SMKN 1 Bandar Lampung 

Tahun Ajaran 2023/2024”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian data yang tertuang pada latar belakang, maka dapat 

diidentifikasi beberapa masalah yaitu sebagai berikut: 

1. Berdasarkan data dari BPS, tingkat pengangguran di Indonesia paling tinggi 

berasal dari lulusan SMK, padahal pendidikan SMK bertujuan agar siswa 

dapat siap terjun ke dunia kerja. 

2. Kurangnya kesiapan kerja siswa SMKN 1 Bandar Lampung yang dapat 

dilihat dari data tracer study yang menunjukkan bahwa 11% siswa  lulusan 

4 tahun terakhir belum mendapatkan pekerjaan dan hasil survei 

pendahuluan yang menunjukkan 77% siswa belum siap bekerja. 

3. Sebagian siswa belum memperoleh informasi yang memadai mengenai 

pekerjaan yang menjadikan siswa masih ragu untuk menentukan pilihan ke 

jenjang selanjutnya. 
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4. Kurang optimalnya bimbingan karier kepada setiap siswa yang menjadikan 

siswa kurang memiliki minat untuk berkonsultasi mengenai rencana karier 

ke depan setelah lulus. 

5. Adanya kesenjangan antara keterampilan dan keahlian yang diperoleh siswa 

di sekolah dengan kebutuhan dunia kerja yang semakin berkembang yang 

menjadikan lulusan SMK kurang terserap di dunia kerja. 

6. Kurang optimalnya dukungan orang tua kepada anaknya untuk bekerja 

dalam hal memberikan informasi mengenai dunia pekerjaan dan 

memberikan arahan mengenai karier kepada peserta didik. 

7.  Kurangnya penguasaan soft skill yang dimiliki siswa terutama dalam hal 

berkomunikasi, memberikan pendapat, memanajemen waktu dan diri 

dengan baik, kemampuan memimpin dan kerja sama dalam tim.  

 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka diperlukan 

adanya pembatasan masalah dalam penelitian ini. Hal ini dimaksudkan agar 

ruang lingkup masalah yang akan diteliti dapat lebih jelas dan mendalam 

mengingat luasnya permasalahan yang ada. Penelitian ini hanya dibatasi pada 

bimbingan karier (X1), dukungan orang tua (X2), penguasaan soft skill (X3), dan 

Kesiapan Kerja (Y).  

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan pembatasan 

masalah yang dikemukakan di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Apakah ada pengaruh secara parsial bimbingan karier terhadap kesiapan 

kerja siswa kelas XII SMKN 1 Bandar Lampung? 

2. Apakah ada pengaruh secara parsial dukungan orang tua terhadap kesiapan 

kerja siswa kelas XII SMKN 1 Bandar Lampung? 
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3. Apakah ada pengaruh secara parsial penguasaan soft skill terhadap kesiapan 

kerja siswa kelas XII SMKN 1 Bandar Lampung? 

4. Apakah ada pengaruh secara simultan bimbingan karier, dukungan orang 

tua, dan penguasaan soft skill terhadap kesiapan kerja siswa kelas XII 

SMKN 1 Bandar Lampung? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Mengetahui pengaruh secara parsial bimbingan karier terhadap kesiapan 

kerja siswa kelas XII SMKN 1 Bandar Lampung. 

2. Mengetahui pengaruh secara parsial dukungan orang tua terhadap kesiapan 

kerja siswa kelas XII SMKN 1 Bandar Lampung. 

3. Mengetahui pengaruh secara parsial penguasaan soft skill terhadap kesiapan 

kerja siswa kelas XII SMKN 1 Bandar Lampung. 

4. Mengetahui pengaruh secara simultan bimbingan karier, dukungan orang 

tua, dan penguasaan soft skill terhadap kesiapan kerja siswa kelas XII 

SMKN 1 Bandar Lampung. 

 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat secara teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah dan memperkaya 

pengetahuan bagi para pembaca. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan informasi dan 

dijadikan sebagai referensi bagi penelitian selanjutnya di masa yang 

akan datang tentang “Pengaruh Bimbingan Karier, Dukungan Orang 

Tua, dan Praktik Kerja industri terhadap Kesiapan Kerja”. 
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2. Manfaat secara praktis 

a. Bagi peneliti 

Hasil penelitian diharapkan dapat memperluas pengetahuan dan 

wawasan mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kesiapan kerja 

pada siswa dan dapat digunakan sebagai referensi dalam pelaksanaan 

pendidikan yang lebih baik. 

b. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan solusi bagi pihak 

sekolah maupun guru terkait permasalahan yang terjadi sehingga dapat 

membantu menentukan kebijakan untuk meningkatkan kesiapan kerja 

siswa. 

c. Bagi Siswa 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan 

mengenai pentingnya bimbingan karier, dukungan orang tua, dan 

praktik kerja industri yang dapat menunjang kesiapan kerja siswa. 

d. Bagi Pemerintah dan Instansi Terkait 

Penelitian ini diharapkan dijadikan sebagai sumbangan informasi bagi 

pemerintah maupun instansi terkait untuk dapat mengambil kebijakan 

dan dapat menyelesaikan masalah terkait dengan dunia pendidikan agar 

kualitas lulusan SMK dapat siap untuk bersaing di dunia kerja. 

e. Bagi Program Studi 

Penelitian ini diharapkan menjadi bahan masukan untuk Program Studi 

Pendidikan Ekonomi dalam memperbaiki praktik-praktik pembelajaran 

yang mempengaruhi siswa di dalam menyerap ilmu di sekolah dan dapat 

menghasilkan tenaga pendidikan yang berkualitas sehingga dapat 

membantu siswa untuk memiliki kesiapan kerja. Selain itu, penelitian 

ini juga diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan referensi oleh peneliti 

selanjutnya yang meneliti mengenai kesiapan kerja siswa.  
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G. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Objek Penelitian 

Objek dalam penelitian ini adalah Bimbingan Karier (X1), Dukungan Orang 

Tua (X2), Penguasaan Soft Skill (X3), dan Kesiapan Kerja (Y). 

2. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XII semua jurusan. 

3. Tempat Penelitian 

Tempat penelitian ini adalah di SMKN 1 Bandar Lampung. 

4. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2023/2024. 

5. Ilmu Penelitian 

Ruang lingkup ilmu dalam penelitian ini adalah ilmu pendidikan. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA BERFIKIR DAN HIPOTESIS 

 

A. Tinjauan Pustaka 

1. Kesiapan Kerja 

Kemajuan dunia kerja yang semakin kompetitif menjadikan para calon 

tenaga kerja harus mampu bersaing dengan berbekal keahlian dan 

keterampilan yang mereka miliki. Dimana ketika akan memasuki dunia 

kerja, seseorang juga harus memiliki kesiapan kerja yang baik (Neswari & 

Dwijayanti, 2022). Karena dengan adanya kesiapan kerja yang baik maka 

seseorang dapat lebih produktif dan maksimal dalam berkontribusi untuk 

pencapaian tujuan perusahaan tempat individu tersebut bekerja.  Kesiapan 

merupakan suatu hal yang penting bagi seseorang dalam mencapai sesuatu 

yang diinginkan. Menurut Wiharja dkk. (2020) kesiapan dapat diartikan 

sebagai kecakapan dan kesanggupan seseorang untuk menyelesaikan suatu 

pekerjaan tanpa hambatan yang berarti dan untuk mencapai hasil yang telah 

ditentukan. Pengertian kesiapan tersebut selaras dengan pendapat Slameto 

(dalam Hulu, 2020) menyatakan bahwa kesiapan adalah kondisi seseorang 

yang menjadikan dirinya siap untuk memberikan respons atau jawaban 

melalui cara tertentu terhadap berbagai situasi. Sedangkan kerja adalah 

suatu aktivitas yang telah direncanakan, melibatkan pikiran, kemauan, dan 

membawa manfaat, serta di dalamnya terdapat dimensi material dan 

spiritual yang dilibatkan untuk menghasilkan sesuatu yang bermanfaat bagi 

diri sendiri maupun orang lain (Sihotang, 2020). Adapun kesiapan kerja 

adalah suatu kondisi sejauh mana siswa mampu dan siap terjun ke dunia 

kerja setelah lulus sekolah tanpa memerlukan waktu untuk beradaptasi 
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dengan lingkungan pekerjaannya dengan membawa pengalaman belajar 

yang sesuai dengan kebutuhan dunia kerja (Yusri & Sulistyowati, 2020). 

Kesiapan kerja ditandai dengan suatu keadaan dimana seseorang telah 

sanggup untuk bekerja dengan mencurahkan pikiran dan tenaga guna 

mendapatkan suatu manfaat secara ekonomi maupun non ekonomi untuk 

pemenuhan kebutuhan dirinya maupun orang lain.  

 

Kesiapan kerja pada siswa kejuruan dapat dilihat berdasarkan pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap kerja yang sesuai dengan bidang keahliannya. 

Dimana lulusan SMK di sudah persiapkan untuk dapat terjun ke dunia kerja 

dengan membawa bekal yang mereka dapatkan selama sekolah. Kesiapan 

kerja merupakan suatu modal awal yang harus dimiliki oleh seseorang dan 

untuk dapat melaksanakan pekerjaan dalam rangka penciptaan suatu produk 

maupun penambahan nilai suatu unit tertentu, sehingga kesiapan yang 

dimiliki dapat diperoleh hasil kerja yang maksimal (Rusdiana & 

Nasihuddin, 2018). Kesiapan kerja yang dimiliki oleh seseorang dapat 

ditandai dengan suatu kondisi yang meliputi kematangan fisik, kematangan 

mental dan pengalaman belajar yang diperoleh seseorang di dalam 

melaksanakan pekerjaan yang dipilihnya (Muspawi & Lestari, 2020). 

Sehingga seseorang yang telah memiliki kesiapan kerja akan siap untuk 

menghadapi berbagai tantangan yang ada di tempat kerjanya karena orang 

tersebut telah memiliki sikap mental dan tekad yang kuat untuk bekerja. 

 

Seseorang yang telah memiliki kesiapan kerja ditandai dengan ciri-ciri yaitu 

1) memiliki motivasi, 2) memiliki kesungguhan dan keseriusan, 3) memiliki 

keterampilan dan keahlian yang cukup, dan 4) memiliki kedisiplinan 

(Rosara dkk., 2018). 

Sedangkan menurut Kuswana (dalam Muspawi dan Lestari, 2020) orang 

yang telah memiliki kesiapan kerja memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 

1) Mengetahui tugas saat bekerja  

2) Mengetahui persyaratan kerja  

3) Berperilaku secara kompeten  

4) Memiliki sudut pandang positif 

5) Mampu menghadapi risiko  
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6) Mampu mengatasi masalah 

 

Kesiapan kerja yang dimiliki oleh seseorang dipengaruhi oleh beberapa 

faktor. Menurut Riyanti dan Kasyadi (2021) terdapat dua faktor yang 

mempengaruhi kesiapan kerja yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 

Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari dalam diri seseorang 

seperti kematangan fisik dan mental, dorongan, tekanan, minat, bakat, 

motivasi, intelegensi, kemandirian, penguasaan ilmu pengetahuan dan 

keterampilan. Sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari 

luar diri seseorang seperti informasi dunia kerja, pengalaman praktik 

lapangan. Kesiapan mental seseorang untuk terjun ke dunia kerja juga 

dipengaruhi oleh faktor seperti prestasi belajar, keadaan ekonomi orang tua, 

bimbingan sosial, bimbingan karier, dan pengalaman kerja siswa. Kemudian 

menurut Eliyani (2018) kesiapan kerja tidak hanya bergantung pada tingkat 

kematangan seseorang, melainkan juga dipengaruhi oleh faktor-faktor lain 

seperti motivasi dan pengalaman yang dimiliki, serta lingkungan yang 

memiliki peranan yang sangat penting dalam pembentukan sikap kesiapan 

kerja. Selain itu, Slameto (dalam Hasibuan, 2020) menjelaskan ada tiga 

aspek yang menjadi faktor yang mempengaruhi kesiapan seseorang di 

dalam melakukan sesuatu, yaitu: (1) kondisi fisik, mental, dan emosional, 

(2) motif kebutuhan dan tujuan, (3) pengetahuan, keterampilan, dan 

pengertian lain yang telah dipalajari. Semakin baik kesiapan yang dimiliki 

oleh seseorang sebelum terjun ke dunia kerja, maka tingkat keberhasilan 

dalam bekerja akan semakin baik. 

 

Untuk mengukur kesiapan kerja dapat dilakukan berdasarkan indikator-

indikator kesiapan kerja itu sendiri. Menurut Slameto (2018) ada beberapa 

indikator yang dapat digunakan untuk mengukur kesiapan kerja seorang 

calon tenaga kerja, yaitu: 

1) Kondisi fisik, mental dan emosional 

2) Kebutuhan, motif dan tujuan 

3) Keterampilan dan pengetahuan 

 



22 
 

Menurut Anis dan Irbayuni (2020) kesiapan kerja dapat diukur pula 

menggunakan 5 indikator yaitu: 

1) Kondisi fisik 

2) Kondisi mental 

3) Kondisi emosional 

4) Kebutuhan 

5) Pengetahuan dan keterampilan 

 

Berdasarkan penjelasan di atas, kesiapan kerja merupakan kondisi yang 

dimiliki oleh seseorang seperti kematangan fisik, kematangan mental, dan 

kecukupan pengalaman yang diperolehnya untuk dapat terjun langsung ke 

dunia kerja dengan tujuan untuk memperoleh suatu manfaat baik secara 

ekonomi maupun non ekonomi untuk memuhi kebutuhannya maupun orang 

lain. Kesiapan kerja sangatlah penting untuk dimiliki oleh para pencari kerja 

karena dengan dimilikinya kesiapan kerja tersebut tentu menjadikan mereka 

lebih produktif dan menjadi tolak ukur kesesuaian lulusan dengan 

kebutuhan dunia kerja.  

 

2. Bimbingan Karier 

Setiap lembaga pendidikan menginginkan para peserta didiknya agar dapat 

menentukan karier yang tepat setelah mereka lulus dari sekolah. Maka 

biasanya sekolah menyediakan suatu layanan bimbingan karier untuk 

membantu dan membimbing siswa di dalam mendukung masa depan 

mereka. Bimbingan karier adalah suatu layanan yang diberikan oleh sekolah 

untuk membimbing dan membina potensi-potensi peserta didik yang 

meliputi minat dan bakat agar dapat berkembang secara optimal dan sesuai 

dengan kapasitas masing-masing siswa (Sari & Sontani, 2021). Pendapat 

mengenai bimbingan karier tersebut selaras dengan pendapat dari 

Cahyaningrum dan Martono (2018) yang menjelaskan bahwa bimbingan 

karier merupakan suatu proses pemberian bantuan kepada siswa dalam 

memahami dan bertindak atas dasar pengenalan diri dan mengenal 

kesempatan kerja, serta dapat mengambil keputusan terkait dengan 
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pengembangan kariernya pada masa mendatang. Sedangkan menurut 

Purnama dan Suryani (2019) bimbingan karier merupakan suatu kegiatan 

bantuan layanan bimbingan yang dilakukan oleh pembimbing agar siswa 

mampu memilih sebuah pekerjaan yang sesuai dengan kemampuan, minat, 

dan bakat yang dimilikinya serta dapat meningkatkan kesiapan bersaing di 

dunia kerja dan dapat memahami dirinya sendiri dengan baik. Layanan 

bimbingan karier di sekolah dilakukan oleh guru yang mengampu mata 

pelajaran bimbingan dan konseling. Dimana penyelenggaraan bimbingan 

karier dapat dilaksanakan di dalam sekolah maupun di luar sekolah 

sehubungan dengan aktivitas yang berkaitan dengan karier.  

 

Secara umum, layanan bimbingan karier bertujuan untuk membantu siswa 

agar dapat mengenali potensi yang dimiliki sehingga dapat mempersiapkan 

dirinya untuk terjun ke dunia kerja yang sesuai dengan kemampuan dan 

keahlian yang dimiliki. Menurut Dewi (2022) tujuan diselenggarakannya 

layanan bimbingan karier yaitu: 1) siswa dapat menilai dan memahami 

dirinya terkait dengan potensi yang dimiliki, 2) siswa dapat meningkatkan 

keterampilan berpikir agar dapat mengambil keputusan yang tepat sesuai 

dengan dirinya, 3) siswa akan mengetahui jenis pekerjaan yang sesuai 

dengan potensi yang dimilikinya dan dapat merencanakan karier pada masa 

depan dengan baik, dan 4) siswa dapat menguasai keterampilan dasar dalam 

bekerja seperti kemampuan berkomunikasi, bekerja sama, manajemen 

waktu dan lain sebagainya. Adanya layanan bimbingan karier akan 

membantu siswa di dalam merencanakan masa depan mereka terkait dengan 

karier yang dipilih dan yang tentunya sesuai dengan minat, bakat, 

kemampuan, dan keahlian yang mereka miliki. Kemudian menurut (Ash-

Shiddiqy dkk. (2019) dijelaskan bahwa bimbingan karier bertujuan untuk 

membantu individu untuk memperoleh kompetensi yang diperlukan agar 

dapat mengambil keputusan karier dan mengembangkan karier yang dipilih 

secara optimal. Layanan bimbingan karier yang diberikan oleh pihak 

sekolah akan mempersiapkan para siswa agar dapat bekerja dengan nyaman 

dan senang sesuai dengan minat dan bakat yang dimiliki (Arista, 2023). 
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Dengan adanya bimbingan karier, siswa tidak akan kebingungan di dalam 

menentukan keputusan apa yang harus mereka ambil setelah lulus sekolah 

nantinya dan siswa dapat memperoleh gambaran mengenai dunia usaha atau 

dunia industri yang akan dijadikan tempat mereka bekerja. 

 

Bimbingan karier dapat diukur dengan berdasarkan indikator-indikatornya. 

Menurut Purnama dan Suryani (2019) ada lima indikator dari bimbingan 

karier, yaitu: 

1. Pemahaman diri 

2. Nilai-nilai 

3. Pemahaman lingkungan 

4. Pemahaman hambatan dan mengatasi hambatan 

5. Merencanakan masa depan 

 

Menurut Sonia (2021) bimbingan karier dapat pula diukur dengan 

menggunakan indikator-indikator di bawah ini, yaitu: 

1) Memahami diri sendiri 

2) Memahami nilai-nilai dalam diri sendiri 

3) Mengetahui berbagai pekerjaan sesuai potensi 

4) Menemukan hambatan dari diri dan lingkungan 

 

Menurut Sakina dan Asiatun (2021) ada dua indikator bimbingan karier 

yaitu sebagai berikut: 

1) Pemberian informasi kerja 

2) Konsultasi karier 

Pelaksanaan bimbingan karier yang diberikan oleh pihak sekolah 

diharapkan dapat dilaksanakan secara maksimal agar para siswa dapat 

mengenali potensi yang dimiliki, minat, bakat, dan keahlian yang dimiliki 

sehingga dapat dibimbing di dalam penentuan karier yang sesuai dengan 

diri mereka. Kemudian siswa dapat memperoleh gambaran mengenai apa 
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saja yang perlu mereka persiapkan dalam kaitannya dengan penentuan 

karier yang sesuai dengan passion mereka. 

 

3. Dukungan Orang Tua 

Keluarga merupakan tempat pendidikan pertama dan utama yang diperoleh 

anak setelah dilahirkan dan menjadi faktor yang dapat menentukan 

kepribadian dan watak anak di masa depan. Hal ini dikarenakan pada 

keluarga individu akan tumbuh dan berkembang menjadi manusia yang 

seutuhnya yang memiliki sikap, perilaku, dan kepribadian yang dipengaruhi 

oleh bentuk, isi, dan metode pendidikan keluarga (Yulianti dkk., 2023). 

Orang tua merupakan orang terdekat anak di dalam lingkungan keluarga 

yang cenderung mempengaruhi penentuan keputusan yang diambil oleh 

anaknya. Dimana dukungan yang diberikan oleh orang tua terhadap sesuatu 

yang dilakukan anaknya dapat meningkatkan rasa kepercayaan diri yang 

dimiliki oleh anak. Menurut Putra dkk. (2020) dukungan orang tua 

merupakan kesadaran dan tanggung jawab orang tua dalam mendidik dan 

membina anak secara terus menerus yang dengan pemberian bantuan untuk 

memenuhi kebutuhan dasar anak seperti pemberian perhatian, perasaan 

nyaman dan aman, serta dalam bentuk finansial. Pernyataan tersebut selaras 

dengan pendapat dari Sarafino dan Smith (dalam Rahmadina dkk., 2021) 

yang menjelaskan bahwa dukungan orang tua merupakan dukungan berupa 

pemberian rasa senang, penghargaan, kepedulian, dan penerimaan 

dukungan yang didapatkan dari orang tua untuk anaknya.   

 

Dukungan orang tua dapat berupa dukungan moral dan dukungan materiil 

(Zurriyati & Mudjiran, 2021). Dukungan moral merupakan dukungan yang 

berupa pemberian perhatian terhadap aktivitas anak dan pemenuhan 

kebutuhan psikis yang meliputi kasih sayang, dorongan, bimbingan, dan 

penanaman keteladanan kepada diri anak. Sedangkan dukungan materiil 

merupakan dukungan di dalam pemenuhan kebutuhan ekonomi untuk 

keperluan sarana dan prasarana penunjang pertumbuhan dan perkembangan 
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anak. Pemberian dukungan yang dilakukan oleh orang tua siswa kepada 

anaknya akan mempengaruhi kemantapan di dalam pengambilan keputusan 

karier anak. Dimana siswa yang mendapatkan dukungan orang tua yang 

tinggi akan banyak memperoleh dukungan emosional, penghargaan, 

instrumental, dan informatif yang dapat mendorong dan meningkatkan 

kesiapan kerja yang ada pada diri anak tersebut (Hidayatussani dkk., 2021). 

Dukungan orang tua terhadap anak-anak mereka sangatlah penting karena 

dapat membentuk sikap dan mental untuk siap menghadapi suatu hal yang 

akan terjadi.  

 

Orang tua yang memberikan dukungan yang tinggi terhadap anak mereka 

akan menjadikan anaknya memiliki tingkat kesiapan kerja yang lebih tinggi. 

Hal ini dikarenakan lingkungan keluarga dalam hal ini adalah orang tua 

yang baik tentunya akan memberikan motivasi dan hal positif bagi anaknya 

yang mampu menjadikan anaknya percaya ciri dan siap untuk terjun dalam 

dunia kerja (Prabowo & Setiyani, 2019). Selain itu, anak akan lebih 

termotivasi dan memiliki tekad yang kuat karena telah didukung oleh orang 

tuanya di dalam pengambilan keputusan karier yang diambil. Dimana hal 

ini sesuai dengan pendapat dari Triyono dkk. (2019) yang mengatakan 

bahwa adanya dukungan dari orang tua akan berdampak positif pada harga 

diri anak, dapat menurunkan perilaku agresi anak, kepuasan hidup, dan 

dapat memotivasi anak sehingga bisa mencapai karier yang diinginkan. 

Berbeda dengan anak yang tidak mendapat dukungan orang tua untuk 

berkarier, maka mereka cenderung akan mengikuti kemauan dan dorongan 

orang tuanya. Menurut Diana dkk. (2022) lingkungan keluarga terutama 

orang tua sangat memiliki peran besar di dalam penentuan karier seorang 

anak karena dalam penentuan masa depannya, anak akan cenderung 

berkonsultasi dengan keluarganya terutama orang tua. Sehingga orang tua 

harus memberikan dukungan positif kepada anaknya agar siap baik fisik dan 

mental untuk bekerja di dunia usaha setelah lulus sekolah. 
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Peran orang tua dalam membimbing dan mendukung anaknya sangatlah 

dibutuhkan karena dapat mempengaruhi keberhasilan anak di masa depan. 

Menurut Winingsing (dalam Hestiningtyas dkk., 2022) ada empat peran 

orang tua, yaitu: 1) orang tua sebagai guru di rumah, 2) orang tua sebagai 

fasilitator, 3) orang tua sebagai motivator, dan 4) orang tua sebagai pengaruh 

atau director.  

 

Menurut Putra dkk. (2020) dukungan orang tua dapat diukur dengan 

indikator-indikator yang terdiri dari: 

1) Dukungan emosional 

2) Dukungan penghargaan 

3) Dukungan instrumental 

4) Dukungan informatif 

 

Sedangkan menurut Yohanes dkk. (2022) indikator-indikator dari dukungan 

orang tua adalah sebagai berikut: 

1) Memberikan dorongan dan motivasi kepada anak 

2) Membimbing belajar anak 

3) Memberikan teladan yang baik 

4) Komunikasi yang lancar dengan anak 

5) Memenuhi kelengkapan belajar anak 

 

Berdasarkan uraian di atas dapat dinyatakan bahwa dukungan orang tua 

sangat penting bagi penentuan keputusan yang akan diambil oleh anak yang 

berkaitan dengan masa depannya. Dimana dukungan orang tua  merupakan 

faktor dari luar diri anak yang dapat mendorong peningkatan kesiapan kerja 

nantinya. Dimana dukungan dari orang tua kepada anaknya akan 

memberikan dampak yang positif seperti perasaan semangat, kepercayaan 

diri, memiliki motivasi dan dorongan untuk mencapai karier yang 

diinginkan.  
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4. Penguasaan Soft Skill 

Soft Skill  merupakan suatu kecerdasan emosional (emotional intelligent 

quotient) atau keterampilan yang dapat mempengaruhi hubungan dan 

interaksi dengan orang lain terkait dengan cara mengambil suatu sikap pada 

kondisi tertentu serta bagaimana mempresentasikan sesuatu agar mudah 

dipahami oleh orang lain (Arif & Sirlyana, 2023). Sedangkan Kurniawan 

dan Sudrajat (2020) berpendapat bahwa soft skill didefinisikan bukan hanya 

sekedar bakat, akan tetapi merupakan kumpulan karakteristik kepribadian 

yang dapat memberikan efek sinergi, efek kontribusi yang tepat bagi 

seseorang maupun efektivitas profesionalisme. Soft skill berkaitan dengan 

seperangkat keterampilan dan kemampuan selain keterampilan teknis dan 

akademis (hard skill) yang dimiliki oleh individu di dalam mengelola 

dirinya sendiri (intrapersonal skill) dan digunakan untuk berinteraksi 

dengan orang lain (interpersonal skill). Soft skill merupakan keterampilan 

dan kecakapan hidup, baik untuk diri sendiri, berkelompok, bermasyarakat, 

serta dengan pencipta, sehingga seseorang yang memiliki soft skill yang 

baik membuat keberadaannya di tengah masyarakat semakin terasa 

(Suardipa dkk., 2021). Dimana secara umum soft skill diperoleh seseorang 

dari lingkungan tempat tinggal, pergaulan di masyarakat, kebiasaan sehari-

hari dan sifat selain kemampuan teknis atau akademis (Kaswan, 2019). 

Sehingga penguasaan soft skill yang dimiliki oleh siswa akan menentukan 

keberhasilan karier di masa mendatang, karena siswa yang memiliki soft 

skill cenderung akan memiliki kepercayaan diri dalam mengembangkan 

potensi yang dimiliki dan bisa mendorong kesiapan kerja sebab telah 

memiliki bekal keterampilan di dalam dirinya. 

 

Semakin handal seseorang di dalam mengelola soft skill maka akan semakin 

besar kesiapan di dalam menghadapi dunia kerja. Hal ini disebabkan karena 

pada umumnya suatu perusahaan akan mencari calon karyawannya yang 

memiliki soft skill yang baik dan itu merupakan persyaratan yang di berikan 

pada saat pembukaan lowongan kerja. Kemudian dalam suatu pekerjaan 

pasti akan melibatkan banyak orang dengan beragam kompetensi yang 
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dimiliki, sehingga semakin handal seseorang dalam menjalin komunikasi 

dan hubungan yang baik dengan orang lain maka akan semakin besar 

kesempatan orang tersebut di dalam meraih karier yang diinginkannya 

(Turistiati & Ramadhan, 2019). Selain itu, siswa yang memiliki penguasaan 

soft skill yang baik, maka dirinya dapat memaksimalkan perilaku 

interpersonal maupun intrapersonal yang berkaitan dengan peningkatan 

rasa percaya diri, kejujuran, dan integritas diri yang dapat mendorong 

kemantapan terhadap pekerjaan yang direncanakan (Irfan dkk., 2022). Di 

dunia kerja sangat membutuhkan calon tenaga kerja yang memiliki soft skill 

yang baik karena di dunia kerja akan berhadapan dengan masalah yang 

begitu kompleks sehingga memerlukan soft skill sebagai dasar untuk 

menyelesaikan masalah tersebut. 

 

Menurut Estiana dkk. (2023) penguasaan soft skill merupakan suatu kunci 

untuk meraih keberhasilan dalam berkarier, termasuk di dalamnya tentang 

kepemimpinan, pengambilan keputusan, penyelesaian konflik, komunikasi, 

kreativitas, public speaking, kepercayaan diri, rendah hati, dan kecerdasan 

emosional lainnya. Dimana soft skill merujuk pada keterampilan 

berhubungan dengan lingkungan sekitar sehingga dapat menjalin hubungan 

dengan orang lain dengan baik. Penguasaan soft skill tersebut merupakan 

poin penting yang harus dimiliki oleh siswa yang didapatkan bukan hanya 

dari sekolah, melainkan dari lingkungan yang ada di sekitar siswa. 

Kemampuan soft skill inilah yang akan menghantarkan diri siswa untuk siap 

dan percaya diri menghadapi dunia kerja. Karena siswa yang memiliki 

kemampuan soft skill  yang tinggi akan menghasilkan kesiapan kerja yang 

tinggi pula (Nurdin dkk., 2018).  

 

Menurut Ameliyah dan Fitriana (2022) penguasaan soft skill dapat diukur 

melalui tiga indikator sebagai berikut: 

1) Sikap yang dimiliki seseorang 

2) Keterampilan dalam berkomunikasi 

3) Etika dan moral  
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Indikator-indikator penguasaan soft skill menurut Anna (dalam  Farkhati dan 

Sumarti, 2019) meliputi: 1) percaya diri, 2) jujur, 3) disiplin, 4) kerjasama, 

5) komunikatif, 6) tanggung jawab, 7) kreatif, dan 8) inovatif.  

Sedangkan menurut Schulz (dalam Rahmawanti dan Nurzaelani, 2022) 

indikator yang dapat dipakai untuk mengukur soft skill yang dimiliki oleh 

seseorang yaitu:  

1) Kemampuan komunikasi 

2) Kemampuan menyelesaikan masalah 

3) Kreativitas 

4) Kemampuan menyelesaikan konflik 

5) Kesadaran budaya lain 

 

Soft skill yang dimiliki oleh seseorang akan menentukan kinerja di masa 

depan, sebab semakin baik soft skill yang dimiliki maka akan meningkatkan 

produktivitas yang akan dihasilkan nantinya pada saat bekerja. Selain itu, 

penguasaan soft skill yang dimiliki oleh siswa akan mempermudah mereka 

di dalam mencari pekerjaan yang sesuai dengan keahlian dan keterampilan 

yang dimiliki.  

 

B. Hasil Penelitian yang Relevan 

Hasil penelitian yang relevan yang telah dilakukan oleh peneliti terdahulu 

sangat bermanfaat dalam proses penelitian ini sebagai pedoman acuan di dalam 

melaksanakan penelitian. Berikut ini adalah tabel dari hasil penelitian yang 

relevan: 

Tabel 6. Hasil Penelitian yang Relevan 

No. Penulis Judul Hasil 

1. Umami dan 

Rahmaningty

as (2022) 

Faktor Pendukung 

Kesiapan Kerja: 

Studi Analisis 

Kuantitatif 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

efikasi diri, komunikasi interpersonal, 

dan dukungan orang tua secara simultan 

berpengaruh terhadap kesiapan kerja 

siswa. Kemudian secara parsial hanya 

efikasi diri dan komunikasi  
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Tabel 5. Lanjutan 

   interpersonal yang berpengaruh 

terhadap kesiapan kerja kerja siswa. 

Variabel dukungan orang tua tidak 

berpengaruh terhadap kesiapan kerja 

siswa Kompetensi Keahlian OTKP 

SMKN 1 Bawang. 

Persamaan: 

Terdapat persamaan pada variabel X 

yaitu variabel dukungan orang tua, serta 

variabel Y yaitu kesiapan kerja. Jenis 

penelitian yang digunakan adalah 

pendekatan kuantitatif. 

Perbedaan: 

Terdapat dua variabel X yang berbeda 

yaitu efikasi diri dan komunikasi 

interpersonal. Kemudian perbedaan 

terletak pada tempat penelitian ini yaitu 

SMKN 1 Bawang.  

Pembaharuan: 

Penelitian ini dilaksanakan oleh penulis 

tidak hanya meneliti terkait dukungan 

orang tua namun juga meneliti tentang 

bimbingan karier dan penguasaan soft 

skill yang berpengaruh terhadap 

kesiapan kerja siswa. Sampel pada 

penelitian ini berjumlah 83 responden 

2. Purnama dan 

Suryani 

(2019) 

Pengaruh Prakerin 

(Praktik Kerja 

Industri), 

Bimbingan 

Karier, dan 

Informasi Dunia 

Kerja terhadap 

Kesiapan Kerja 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh secara parsial 

maupun simultan praktik kerja industri, 

bimbingan karier, dan informasi dunia 

kerja terhadap kesiapan kerja.  

Persamaan: 

Terdapat persamaan pada variabel X 

yaitu bimbingan karier, serta variabel Y 

yaitu kesiapan kerja. Penelitian ini 

menggunakan jenis penelitian 

kuantitatif. 

Perbedaan: 

Terdapat dua variabel X yang berbeda 

yaitu praktik kerja industri dan 

informasi dunia kerja. Selain itu, 

populasi dan tempat penelitian juga 

berbeda karena penelitian ini 

dilaksanakan di SMK Palebon  
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Tabel 5. Lanjutan 

   Semarang. Teknik pengambilan sampel 

juga berbeda sebab menggunakan 

teknik Proportional Random Sampling. 

Pembaharuan: 

Penelitian ini dilaksanakan oleh penulis 

tidak hanya meneliti terkait bimbingan 

karier namun juga meneliti tentang 

dukungan orang tua dan penguasaan 

soft skill yang berpengaruh terhadap 

kesiapan kerja siswa. 

3. Mutoharoh 

dan 

Rahmaningty

as (2019) 

Pengaruh Praktik 

Kerja Industri, 

Lingkungan 

Kerja, Bimbingan 

Karier dan 

Motivasi Kerja 

terhadap Kesiapan 

Kerja 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

secara simultan ada pengaruh praktik 

kerja industri, lingkungan keluarga, 

bimbingan karier, dan motivasi kerja 

terhadap kesiapan kerja. Kemudian 

secara parsial ada pengaruh praktik 

kerja industri dan lingkungan keluarga 

terhadap kesiapan kerja. Sedangkan 

bimbingan karier dan motivasi kerja 

tidak berpengaruh terhadap kesiapan 

kerja. 

Persamaan: 

Sama-sama meneliti tentang bimbingan 

karier dan kesiapan kerja. Jenis 

penelitian menggunakan pendekatan 

kuantitatif, 

Perbedaan: 

Perbedaan terletak pada salah satu 

variabel bebas yang diteliti yaitu 

praktik kerja industri dan lingkungan 

kerja. Kemudian tempat, populasi 

penelitian, dan teknik pengambilan 

sampelnya  menggunakan teknik 

Proportional Random Sampling.  

Pembaharuan: 

Penelitian ini dilaksanakan oleh penulis 

tidak hanya meneliti terkait bimbingan 

karier namun juga meneliti tentang 

dukungan orang tua dan penguasaan 

soft skill yang berpengaruh terhadap 

kesiapan kerja siswa. Sampel pada 

penelitian ini berjumlah 83 responden. 
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Tabel 5. Lanjutan 

4. Khoiroh dan 

Wisika P. 

(2018) 

Pengaruh 

Motivasi Kerja, 

Praktik Kerja 

Industri, 

Penguasaan Soft 

Skill, dan 

Informasi Dunia 

Kerja terhadap 

Kesiapan Kerja 

Siswa SMK 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh secara parsial 

maupun simultan motivasi kerja, 

praktik kerja industri, penguasaan soft 

skill, dan informasi dunia kerja 

terhadap kesiapan kerja siswa kelas XII 

Jurusan Pemasaran SMK Swadaya 

Temanggung T.A 2017/2018. 

Persamaan: 

Sama-sama menggunakan pendekatan 

kuantitatif. Kemudian variabel bebas 

menggunakan variabel penguasaan soft 

skill dan variabel terikatnya yaitu 

kesiapan kerja.  

Perbedaan: 

Perbedaan terletak pada populasi dan 

tempat pengambilan data, karena 

penelitian ini dilakukan di SMK 

Swadaya Temanggung. Kemudian 

penelitian ini memakai sampel jenuh 

sebagai teknik pengambilan sampel. 

Pembaharuan: 

Penelitian ini dilaksanakan oleh penulis 

tidak hanya meneliti terkait penguasaan 

soft skill namun juga meneliti tentang 

bimbingan karier dan dukungan orang 

tua yang berpengaruh terhadap 

kesiapan kerja siswa. Sampel pada 

penelitian ini berjumlah 83 responden. 

5. Suprianto 

(2019) 

Kontribusi 

Bimbingan Karier 

dan Praktik Kerja 

Industri terhadap 

Kesiapan Kerja 

Siswa  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh secara parsial 

maupun simultan bimbingan karier dan 

praktik kerja industri terhadap kesiapan 

kera siswa kelas XII SMK Negeri 9 

Padang. 

Persamaan: 

Persamaan terletak pada variabel bebas 

yang digunakan yaitu bimbingan karier 

dan variabel terikat yaitu kesiapan 

kerja. Pendekatan yang digunakan 

adalah pendekatan kuantitatif dengan 

jenis deskriptif korelasional. 
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Tabel 5. Lanjutan 

   Perbedaan: 

Perbedaan terletak pada dua variabel 

bebas yaitu variabel praktik kerja 

industri. Teknik sampling yang 

digunakan juga berbeda, karena 

penelitian ini menggunakan 

proportional random sampling. Selain 

itu, tempat dan populasi penelitian juga 

berbeda karena dilaksanakan pada 

SMK Negeri 9 Padang.   

Pembaharuan: 

Penelitian ini dilaksanakan oleh penulis 

tidak hanya meneliti terkait bimbingan 

karier namun juga meneliti tentang 

dukungan orang tua dan penguasaan 

soft skill yang berpengaruh terhadap 

kesiapan kerja siswa. 

6. Sakina dan 

Asiatun 

(2021) 

Pengaruh 

Pelaksanaan 

Layanan 

Bimbingan Karier 

di SMK terhadap 

Pilihan Karier 

Siswa SMKN 1 

Depok Kelas XII 

Busana 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

ada pengaruh layanan bimbingan karier 

terhadap pilihan karier siswa Kelas XII 

Busana SMKN 1 Depok dengan nilai 

Fhitung = 23,333 dan nilai signifikansi 

sebesar 0,000 serta besar pengaruh 

layanan bimbingan karier di SMK 

sebesar 44,4%. 

Persamaan: 

Persamaan terletak pada variabel bebas 

yaitu bimbingan karier dan variabel 

terikatnya yaitu kesiapan kerja siswa. 

Kemudian, sama-sama menggunakan 

pendekatan kuantitatif. 

Perbedaan: 

Perbedaan terletak pada tempat 

penelitian dan penelitian tersebut hanya 

berfokus pada satu variabel bebas yaitu 

layanan bimbingan karier.  

Pembaharuan: 

Penelitian ini dilaksanakan oleh penulis 

tidak hanya meneliti terkait bimbingan 

karier namun juga meneliti tentang 

dukungan orang tua dan penguasaan 

soft skill yang berpengaruh terhadap 

kesiapan kerja siswa. Analisis data pada 

penelitian ini menggunakan analisis  
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Tabel 5. Lanjutan 

   regresi linier sederhana dan regresi 

linier berganda untuk mengetahui 

pengaruh tersendiri dan bersama-sama 

antara variabel X terhadap variabel Y. 

7. Wiradendi W. 

dan Faslah 

(2023) 

Pengaruh 

Penguasaan Soft 

Skill, Informasi 

Dunia Kerja, dan 

Bimbingan Karier 

terhadap Kesiapan 

Kerja Siswa Kelas 

XII SMK Negeri 

48 Jakarta 

Hasil penelitian menunjukkan ada 

pengaruh langsung yang positif dan 

signifikan antara penguasaan soft skill, 

informasi dunia kerja, dan bimbingan 

karier terhadap kesiapan kerja pada 

siswa Kelas XII SMK Negeri 48 Jakarta 

baik secara parsial maupun simultan  

Persamaan: 

Sama-sama menggunakan pendekatan 

kuantitatif dan memakai desain 

penelitian regresi linier sederhana dan 

regresi linier berganda. Kemudian sama 

dari segi variabel bebas yaitu 

penguasaan soft skill dan bimbingan 

karier dan variabel terikat yaitu 

kesiapan kerja.  

Perbedaan: 

Perbedaan terletak pada teknik 

sampling yang digunakan dan tempat 

penelitian yang dipakai. 

Pembaharuan: 

Penelitian ini dilaksanakan oleh penulis 

tidak hanya meneliti terkait bimbingan 

karier dan penguasaan soft skill namun 

juga meneliti tentang dukungan orang 

tua berpengaruh terhadap kesiapan 

kerja siswa. Sampel pada penelitian ini 

berjumlah 83 responden 

8.  Prabowo dan 

Setiyani  

(2019) 

Pengaruh Goal 

Orientation dan 

Lingkungan 

Keluarga terhadap 

Kesiapan Kerja 

Siswa dengan 

Prestasi 

Akademik sebagai 

Variabel 

Intervening 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

goal orientation mempengaruhi 

kesiapan kerja dan prestasi akademik 

dan prestasi akademik serta lingkungan 

keluarga mempengaruhi prestasi 

akademik. 

Persamaan: 

Sama-sama meneliti mengenai 

kesiapan kerja dengan menggunakan 

pendekatan kuantitatif. Kemudian 

penelitian ini menggunakan variabel  
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Tabel 5. Lanjutan 

   lingkungan keluarga dan kesiapan 

kerja. 

Perbedaan: 

Perbedaan terletak pada tempat 

dilakukannya penelitian dan metode 

yang dipakai dalam penelitian tersebut 

menggunakan analisis jalur (path 

analysis) 

Pembaharuan: 

Penelitian ini dilaksanakan oleh penulis 

tidak hanya meneliti terkait lingkungan 

keluarga dalam hal ini yaitu dukungan 

orang tua namun juga meneliti tentang 

bimbingan karier dan penguasaan soft 

skill yang berpengaruh terhadap 

kesiapan kerja siswa. Analisis data pada 

penelitian ini menggunakan analisis 

regresi linier sederhana dan regresi 

linier berganda untuk mengetahui 

pengaruh tersendiri dan bersama-sama 

antara variabel X terhadap variabel Y. 

9. Ameliyah 

dan Fitriana 

(2022) 

Pengaruh Praktik 

Kerja Industri, 

Penguasaan Soft 

Skill dan Hasil 

Belajar terhadap 

Kesiapan Kerja 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh yang positif dan 

signifikan baik secara parsial maupun 

simultan variabel prakerin, penguasaan 

soft skill, dan hasil belajar terhadap 

kesiapan kerja siswa kelas XII SMK 

Islam Batu. 

Persamaan: 

Persamaan terletak pada variabel X 

yaitu praktik penguasaan soft skill dan 

variabel Y yaitu kesiapan kerja. Selain 

itu, penelitian ini sama-sama 

menggunakan jenis penelitian 

kuantitatif. 

Perbedaan: 

Teknik sampling yang dipakai dalam 

penelitian ini adalah simple random 

sampling dan tempat penelitian ada di 

SMK Islam Batu. 

Pembaharuan: 

Penelitian ini dilaksanakan oleh penulis 

tidak hanya meneliti terkait penguasaan 

soft skill namun juga meneliti tentang  
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Tabel 5. Lanjutan 

   bimbingan karier dan dukungan orang 

tua yang berpengaruh terhadap 

kesiapan kerja siswa. Penelitian ini 

dilaksanakan oleh penulis tidak hanya 

meneliti terkait bimbingan karier 

namun juga meneliti tentang dukungan 

orang tua dan penguasaan soft skill 

yang berpengaruh terhadap kesiapan 

kerja siswa. 

10. Irfan dkk. 

(2022) 

Pengaruh Soft 

Skill dan Hard 

Skill terhadap 

Kesiapan Kerja 

Sesuai Kebutuhan 

Industri 4.0 

Peserta Didik 

Sekolah 

Menengah 

Kejuruan Kota 

Makassar 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

secara parsial variabel soft skill maupun 

hard skill berpengaruh terhadap 

kesiapan kerja siswa SMK. Kemudian 

secara simultan terdapat pengaruh soft 

skill dan hard skill terhadap kesiapan 

kerja dunia industri 4.0 SMK Kota 

Makassar dengan Fhitung sebesar 11,428 

dan Ftabel sebesar 0,1567 dengan 

koefisien determinasi sebesar 15,7%.  

Persamaan: 

Penelitian ini sama-sama menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan analisis 

regresi linier sederhana dan berganda 

sebagai analisis data. Kemudian 

penelitian ini berfokus meneliti 

mengenai kesiapan kerja dan variabel 

soft skill. 

Perbedaan: 

Perbedaan terletak pada salah satu 

variabel X yang dipakai yaitu hard skill, 

serta tempat penelitian ini dilaksanakan 

di 3 SMK yang ada di Kota Makassar. 

Pembaharuan: 

Penelitian ini dilaksanakan oleh penulis 

tidak hanya meneliti terkait soft skill 

melainkan meneliti pula mengenai 

bimbingan karier dan dukungan orang 

tua. Sampel pada penelitian ini 

berjumlah 83 responden yang berasal 

dari siswa kelas XII semua jurusan. 

Sumber : Dari Berbagai Sumber 
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C.  Kerangka Pikir 

Kesiapan kerja merupakan suatu kondisi yang dimiliki seseorang yang 

mencakup kematangan fisik, kematangan mental, dan pengelaman belajar 

sehingga seseorang mampu dan siap untuk terjun ke dunia kerja. Kesiapan kerja 

sangat diperlukan bagi siswa untuk melakukan pekerjaan dengan tujuan agar 

memiliki kinerja yang baik dan lebih produktif di dalam melaksanakan tugas 

yang diemban di tempat kerja. Selain itu, siswa yang memiliki kesiapan kerja 

akan siap untuk menghadapi tantangan-tantangan yang ada di dunia kerja 

dengan berbekal ilmu dan keterampilan yang mereka peroleh di bangku 

sekolah. Kesiapan kerja dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya 

bimbingan karier, dukungan orang tua, dan penguasaan soft skill.  

 

Faktor pertama yang dapat mempengaruhi kesiapan kerja siswa adalah 

bimbingan karier. Bimbingan karier merupakan suatu layanan yang diberikan 

oleh sekolah untuk membantu dan membimbing para siswa dapat mengetahui 

potensi yang ada di dalam dirinya, minat bakat yang dimiliki, mengetahui 

keterampilan atau keahlian yang dimiliki, serta dapat merencanakan dengan 

baik karier yang akan dipilih setelah lulus sekolah. Menurut Purnama dan 

Suryani (2019) bimbingan karier dapat mempengaruhi tingkat kesiapan kerja 

siswa, dimana semakin tinggi bimbingan karier yang diberikan oleh guru 

bimbingan dan konseling maka semakin tinggi pula tingkat kesiapan kerja yang 

dimiliki oleh siswa. Berdasarkan hasil penelitian Yuliani dan Suryani (2021) 

menunjukkan bahwa adanya bimbingan karier yang diberikan oleh sekolah 

secara efektif dapat meningkatkan kepercayaan diri dan kesiapan kerja siswa, 

sebab siswa telah dibimbing untuk mempersiapkan diri dalam menghadapi 

dunia kerja. Dengan adanya bimbingan karier dapat memberikan gambaran 

kepada siswa mengenai bagaimana dunia kerja, mengetahui hal-hal yang perlu 

dipersiapkan sebelum terjun ke dunia kerja, dan dapat menentukan pilihan 

pekerjaan yang tentunya sesuai passion mereka. Semakin baik dan optimal 

layanan bimbingan karier yang diberikan oleh pihak sekolah kepada siswa, 

maka semakin tepat siswa di dalam menentukan keputusan kariernya dan dapat 

meningkatkan kesiapan kerjanya.  
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Faktor lain yang turut mempengaruhi kesiapan kerja adalah dukungan orang 

tua. Dukungan orang tua merupakan dukungan yang diberikan oleh orang tua 

kepada anaknya dalam bentuk pemenuhan kebutuhan dasar, seperti perhatian, 

perasaan aman dan nyaman, serta dukungan secara materiil. Dimana orang tua 

merupakan tempat terdekat bagi anak untuk mencurahkan isi hati dan sebagian 

besar waktu anak dihabiskan bersama orang tuanya. Sehingga di dalam proses 

penentuan keputusan karier anak sangat dipengaruhi oleh dukungan orang 

tuanya. Dimana orang tua memiliki andil besar di dalam penentuan keputusan 

anaknya, terlebih berkaitan dengan karier yang akan dipilih karena anak akan 

cenderung berkonsultasi dengan orang tuanya sebelum mengambil suatu 

keputusan. Berdasarkan hasil penelitian Wahyuni (2018) yang menunjukkan 

bawa dukungan orang tua berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 

kesiapan kerja siswa. Hal ini karena semakin baik dukungan dari orang tuanya 

kepada anaknya maka semakin baik pula tingkat percaya diri dan kesiapan kerja 

anaknya. Orang tua yang memberikan dukungan terhadap pilihan karier 

anaknya akan menjadikan anak lebih siap menghadapi dunia karja, karena anak 

akan termotivasi dan memiliki semangat kuat untuk berkarier.  

 

Selain bimbingan karier dan dukungan orang tua, kesiapan kerja siswa juga 

dipengaruhi oleh penguasaan soft skill. Pada era revolusi industri saat ini soft 

skill sangat diperlukan oleh dunia kerja dalam menunjang keberhasilan kerja. 

Dimana banyak sekali Perusahaan yang saat membuka perekrutan karyawan 

baru yang mensyaratkan penguasaan hard skill dan juga soft skill. Soft skill 

merupakan kemampuan seseorang di dalam berinteraksi dengan orang lain yang 

mencakup kemampuan di dalam berkomunikasi, bekerja sama dalam tim, 

mampu beradaptasi, dan bertanggung jawab. Hasil penelitian Desi dan 

Mayasari (2021) menyatakan bahwa penguasaan soft skill berpengaruh terhadap 

kesiapan siswa dalam menghadapi dunia kerja. Selain itu, juga ada penelitian 

yang dilakukan oleh Khoiroh dan Prajanti (2018) yang memperoleh hasil bahwa 

penguasaan soft skill berpengaruh terhadap kesiapan kerja siswa. Sehingga 

penguasaan soft skill sangat penting dan sangat diperlukan di dunia kerja, sebab 
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semakin baik soft skill yang dimiliki oleh seseorang maka kesiapan kerja yang 

dimiliki juga akan meningkat. 

 

Berdasarkan kerangka pikir di atas, maka dapat dibuat paradigma penelitian 

mengenai pengaruh variabel Bimbingan Karier (X1), Dukungan Orang Tua 

(X2), dan Praktik Kerja Industri (X3) terhadap Kesiapan Kerja (Y) dapat 

digambarkan sebagai berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

D. Hipotesis 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Ada pengaruh secara parsial bimbingan karier terhadap kesiapan kerja pada 

siswa kelas XII SMKN 1 Bandar Lampung. 

2. Ada pengaruh secara parsial dukungan orang tua terhadap kesiapan kerja 

pada siswa kelas XII SMKN 1 Bandar Lampung. 

3. Ada pengaruh secara parsial penguasaan soft skill terhadap kesiapan kerja 

pada siswa kelas XII SMKN 1 Bandar Lampung. 

4. Ada pengaruh secara simultan bimbingan karier, dukungan orang tua, dan 

penguasaan soft skill terhadap kesiapan kerja pada siswa kelas XII SMKN 

1 Bandar Lampung. 

 

Bimbingan Karier 

(X1) 

Dukungan Orang Tua 

(X2) 

Penguasaan Soft Skill 

(X3) 

Kesiapan Kerja 

(Y) 

Gambar 3. Paradigma Penelitian 
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III. METODE PENELITIAN 

 

A. Metode dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif karena data yang 

diperoleh berupa angka dan selanjutnya dianalisis menggunakan teknik 

statistik. Menurut Sugiyono (2022), penelitian kuantitatif adalah suatu 

penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme yang digunakan untuk 

meneliti suatu sampel pada populasi tertentu, memiliki karakteristik 

pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, dan menggunakan 

analisis statistik untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Metode yang 

dipakai dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dan verifikatif dengan 

pendekatan expost facto dan survey. Penelitian deskriptif dapat diartikan 

sebagai salah satu cara penelitian yang dapat menggambarkan dan 

menginterpretasi objek penelitian sesuai fakta dan kenyataan yang ada, tanpa 

dilebih-lebihkan. Sedangkan penelitian verifikatif berarti cara penelitian yang 

dapat menunjukkan dan membuktikan pengaruh antara variabel bebas (X) 

terhadap variabel terikat (Y). 

Pendekatan penelitian merupakan serangkaian prosedur yang dilakukan oleh 

seorang peneliti untuk mengumpulkan data dan informasi yang ada, sehingga 

dapat menjawab rumusan masalah dan mencapai tujuan penelitian. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan expost facto dan survey. Penelitian expost facto 

merupakan penelitian yang bermaksud untuk mengungkap peristiwa yang telah 

terjadi, dan menuntut kebelakang untuk memperoleh data yang dapat 

menentukan faktor-faktor yang menjadi sebab-sebab yang memungkinkan 

terjadinya peristiwa yang diteliti (Sujarweni, 2019). Penelitian expost facto 

bertujuan untuk memprediksi adanya pengaruh variabel bebas terhadap variabel 
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terikat. Sedangkan pendekatan survey digunakan untuk mengumpulkan data 

penelitian untuk mengetahui pengaruh bimbingan karier, dukungan orang tua, 

dan softskill terhadap kesiapan kerja dengan n alat yang disebut angket atau 

kuesioner. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

bimbingan karier, dukungan orang tua, dan soft skill terhadap kesiapan kerja 

siswa kelas XII SMKN 1 Bandar Lampung tahun ajaran 2023/2024. 

 

B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek 

yang memiliki karakteristik dan kualitas tertentu yang telah ditetapkan oleh 

seorang peneliti untuk dipelajari dan diteliti kemudian ditarik 

kesimpulannya (Sugiyono, 2022). Populasi bukan hanya manusia, 

melainkan dapat berupa hewan, tumbuhan, dan benda lainnya yang 

ditetapkan untuk diteliti. 

 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XII SMKN 1 

Bandar Lampung yang berjumlah 475 siswa yang terdiri dari 8 jurusan 

dengan jumlah kelas sebanyak 16 kelas. Adapun rincian mengenai populasi 

dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 7. Data Jumlah Siswa Kelas XII SMKN 1 Bandar Lampung TA. 

2023/2024. 

No. Jurusan 
Jumlah Siswa 

Laki-Laki 

Jumlah Siswa 

Perempuan 
Total 

1. MPLB 1 2 32 34 

2. MPLB 2 - 33 33 

3. AKL 1 7 26 33 

4. AKL 2 8 25 33 

5. AKL 3 3 30 33 

6. Pemasaran 1 8 17 25 

7. Pemasaran 2 13 8 21 

8. TJKT 1 25 6 31 
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9. TJKT 2 28 7 35 

10. TJKT 3 27 6 33 

11. DKV 1 20 13 33 

12. DKV 2 23 8 31 

13. Animasi 25 5 30 

14. Tata Boga 1 2 20 22 

15. Tata Boga 2 4 16 20 

16. Tata Busana - 28 28 

Jumlah 180 252 475 

Sumber: Data Jumlah Siswa SMKN 1 Bandar Lampung TA. 2023/2024 

 

2. Sampel 

Sampel adalah sebagian dari unit-unit yang ada di dalam populasi, yang 

karakteristiknya benar-benar dipelajari atau diteliti. Maka dengan 

menggunakan sampel, diharapkan hasil yang diperoleh akan 

menggambarkan sifat dan karakteristik dari populasi yang bersangkutan 

(Djaali, 2020). Jumlah sampel yang akan diteliti dapat diperoleh dengan 

melakukan perhitungan jumlah anggota sampel yang menggunakan suatu 

rumus yang dikembangkan oleh para ahli. Maka untuk menentukan jumlah 

sampel dalam penelitian ini menggunakan rumus Slovin yaitu: 

n = 
𝑁

1 + 𝑁(𝑒)2 

Keterangan: 

n  = Jumlah Sampel 

N = Jumlah Populasi 

e = Error Tolerance (toleransi tingkat kesalahan sampel) 

 

Persentase toleransi kesalahan yang dipakai adalah sebesar 5% karena 

penelitian ini merupakan penelitian dalam lingkup ilmu sosial. Sehingga 

tingkat kepercayaannya sebesar 95%. 

 

Adapun perhitungan besarnya sampel dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 
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n = 
475

1 + 475 (0,05)2 

n = 
475

2,1875
 

n = 217,14 dibulatkan menjadi 217 

Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan rumus Slovin di atas, maka 

jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 217 siswa. 

 

C. Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik pengambilan sampel sering disebut juga sebagai teknik sampling yaitu 

suatu teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data penelitian yang 

bersumber dari sampel yang diteliti. Teknik pengambilan sampel dalam 

penelitian ini menggunakan teknik probability sampling. Probability sampling 

merupakan teknik pengambilan sampel yang memberikan kesempatan yang 

sama bagi setiap anggota populasi untuk dijadikan sebagai sampel (Sugiyono, 

2022). Jenis teknik probability sampling yang dipakai dalam penelitian ini yaitu 

simple random sampling yang berarti pengambilan anggota sampel dilakukan 

secara acak tanpa memperhatikan tingkatan yang ada pada suatu populasi. 

Adapun rumus dan perhitungan jumlah sampel pada setiap kelas pada penelitian 

ini yaitu sebagai berikut: 

Jumlah sampel setiap kelas = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑜𝑝𝑢𝑙𝑎𝑠𝑖
 x Jumlah sampel 

 

Di bawah ini merupakan perhitungan jumlah sampel pada setiap kelas pada 

siswa kelas XII SMKN 1 Bandar Lampung yaitu: 

 

Tabel 8. Jumlah Sampel Kelas XII SMKN 1 Bandar Lampung TA. 

2023/2024 

No. Jurusan Perhitungan Total 

1. MPLB 1 34

475
 x 217 = 15,5 16 

 2. MPLB 2 33

475
 x 217 = 15,1 15 
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3. AKL 1 33

475
 x 217 = 15,1 15 

4. AKL 2 33

475
 x 217 = 15,1 15 

5. AKL 3 33

475
 x 217 = 15,1 15 

6. Pemasaran 1 25

475
 x 217 = 11,4 11 

7. Pemasaran 2 21

475
 x 217 = 9,6 10 

8. TJKT 1 31

475
 x 217 = 14,2 14 

9. TJKT 2 35

475
 x 217 = 15,9 16 

10. TJKT 3 33

475
 x 217 = 15,1 15 

11. DKV 1 33

475
 x 217= 15,1 15 

12. DKV 2 31

475
 x 217 = 14,2 14 

13. Animasi 30

475
 x 217 = 13,7 14 

14. Tata Boga 1 22

475
 x 217 = 10,1 10 

15. Tata Boga 2 20

475
 x 217 = 9,1 9 

16. Tata Busana 28

475
 x 217 = 12,8 13 

Jumlah 217 

 

Berdasarkan tabel di atas, jumlah sampel pada kelas XII pada semua jurusan di 

SMKN 1 Bandar Lampung memiliki rentang antara 9-16 siswa. Dimana 

diketahui jumlah sampel pada kelas XII di jurusan MPLB 1 dan TJKT 2 

memiliki jumlah sampel masing-masing sebanyak 16 siswa. Untuk kelas XII di 

jurusan MPLB 2, AKL 1, AKL 2, AKL 3, TJKT 3, DKV 1 masing-masing 

memiliki sampel sebanya 15 siswa. Kemudian untuk kelas XII jurusan TJKT 1, 

DKV 2, dan Animasi memiliki jumlah sampel sebanyak 14 siswa. Sedangkan 

kelas XII pada jurusan Tata Busana sebanyak 13 siswa, Pemasaran 1 sebanyak 

11 siswa, Pemasaran 2 dan Tata Boga 1 sebanyak 10 siswa, serta Tata Boga 2 

sebanyak 9 siswa. Sehingga total keseluruhan jumlah sampel yang diteliti pada 

kelas XII SMKN 1 Bandar Lampung adalah sebanyak 217 siswa.  
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D. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian ialah suatu atribut, nilai atau sifat dari objek, individu atau 

kegiatan yang memiliki variasi tertentu antara satu dengan lainnya yang telah 

ditetapkan oleh peneliti untuk di pelajari lebih mendalam serta ditarik 

kesimpulannya (Muhlis & Gultom, 2021). Pada penelitian ini terdapat dua jenis 

variabel yaitu: 

1. Variabel Bebas (Independent Variable) 

Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi 

sebab perubahan dan timbulnya variabel terikat (Sugiyono, 2022). Variabel 

bebas dilambangkan dengan huruf X. Variabel bebas dalam penelitian ini 

adalah bimbingan karier (X1), dukungan orang tua (X2), dan soft skill (X3). 

2. Variabel Terikat (Dependent Variable) 

Variabel terikat adalah variabel yang besaran nilainya tergantung dan 

dipengaruhi oleh variabel bebas (Seran, 2020). Variabel terikat 

dilambangkan dengan huruf Y. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah 

Kesiapan Kerja (Y). 

 

E. Definisi Konseptual Variabel 

1. Bimbingan Karier (X1) 

Bimbingan karier adalah suatu layanan yang diberikan oleh pihak sekolah 

untuk membantu dan membimbing siswa untuk mengenali potensi yang 

dimiliki, minat dan bakatnya, mengetahui keterampilan dan keahlian yang 

dimiliki, serta dapat menentukan karier yang akan dipilih setelah lulus 

sekolah. 

2. Dukungan Orang Tua (X2) 

Dukungan orang tua adalah bentuk tanggung jawab di dalam mendidik dan 

membina anak secara terus menerus dengan cara orang tua memberikan 

bantuan terhadap anaknya yang mencakup kebutuhan dasar seperti 
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pemberian perhatian, perasaan aman dan nyaman, serta dukungan secara 

materiil. 

3. Penguasaan Soft Skill (X3) 

Soft Skill adalah suatu kecerdasan emosional (emotional intelligent 

quotient) atau keterampilan yang dapat mempengaruhi hubungan dan 

interaksi dengan orang lain terkait dengan cara mengambil suatu sikap pada 

kondisi tertentu serta bagaimana mempresentasikan sesuatu agar mudah 

dipahami oleh orang lain.  

4. Kesiapan Kerja (Y) 

Kesiapan kerja adalah kondisi yang dimiliki oleh seseorang seperti 

kematangan fisik, kematangan mental, dan kecukupan pengalaman yang 

diperolehnya untuk dapat terjun langsung ke dunia kerja dan menghadapi 

tantangan-tantangan yang ada di dunia kerja. 

 

F. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel merupakan suatu pengertian atau batasan atau 

konstruk yang diberikan oleh peneliti terhadap variabel yang diteliti supaya 

variabel yang sebelumnya hanya konsep abstrak dan luas menjadi konsep yang 

operasional dan spesifik sehingga mempermudah di dalam pengukurannya 

(Sugeng, 2022). Pada penelitian ini terdiri dari tiga variabel bebas dan satu 

variabel terikat. Adapun definisi operasional variabelnya adalah sebagai 

berikut: 

1. Kesiapan Kerja 

Kesiapan kerja merupakan skor jawaban responden tentang kondisi yang 

menunjukkan adanya kematangan baik secara fisik, mental, dan kecukupan 

pengalaman yang diperoleh siswa untuk terjun ke dunia kerja tanpa 

mengalami kesulitan dan hambatan yang berarti. Indikator dari kesiapan 

kerja yaitu kondisi fisik, mental, dan emosional, kebutuhan, motif, dan 

tujuan, serta keterampilan dan pengetahuan. Alat yang digunakan untuk 

mendapatkan informasi mengenai variabel kesiapan kerja yaitu kuesioner 
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atau angket dengan skala interval dengan pendekatan Semantic Differential 

yang jawaban tersusun dalam satu garis kontinum dengan penskoran 

menggunakan rentang 1-7 dimana jawaban positif terletak di bagian kanan 

garis dan jawaban negatif terletak di bagian kiri garis, atau sebaliknya. 

 

2. Bimbingan Karier 

Bimbingan karier merupakan skor jawaban responden tentang layanan 

bimbingan yang diberikan oleh sekolah untuk membimbing dan membina 

potensi siswa agar dapat berkembang sesuai kapasitas masing-masing dan 

dapat menentukan keputusan mengenai karier yang akan dipilih di masa 

mendatang. Indikator bimbingan karier diantaranya yaitu pemahaman diri, 

nilai-nilai, pemahaman lingkungan, pemahaman hambatan dan cara 

mengatasinya, serta merencanakan masa depan. Alat yang digunakan untuk 

mendapatkan informasi mengenai variabel bimbingan karier yaitu 

kuesioner atau angket dengan skala interval dengan pendekatan Semantic 

Differential yang jawaban tersusun dalam satu garis kontinum dengan 

penskoran menggunakan rentang 1-7 dimana jawaban positif terletak di 

bagian kanan garis dan jawaban negatif terletak di bagian kiri garis, atau 

sebaliknya. 

 

3. Dukungan Orang Tua 

Dukungan orang tua merupakan skor jawaban responden tentang dukungan 

yang diberikan oleh orang tua dalam mendidik dan membina anak secara 

terus menerus yang dengan pemberian bantuan untuk memenuhi kebutuhan 

dasar anak seperti pemberian perhatian, perasaan nyaman dan aman, serta 

dalam bentuk finansial. Indikator dukungan orang tua diantaranya yaitu 

berupa dukungan emosional, dukungan penghargaan, dukungan 

instrumental, dan dukungan informatif. Alat yang digunakan untuk 

mendapatkan informasi mengenai variabel dukungan orang tua yaitu 

kuesioner atau angket dengan skala interval dengan pendekatan Semantic 

Differential yang jawaban tersusun dalam satu garis kontinum dengan 

penskoran menggunakan rentang 1-7 dimana jawaban positif terletak di 
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bagian kanan garis dan jawaban negatif terletak di bagian kiri garis, atau 

sebaliknya. 

 

4. Penguasaan Soft Skill 

Penguasaan soft skill merupakan skor jawaban responden tentang 

kemampuan seseorang di dalam berinteraksi dengan orang lain terkait 

dengan cara mengambil suatu sikap pada kondisi tertentu serta bagaimana 

mempresentasikan sesuatu agar mudah dipahami oleh orang lain. Soft skill 

mencakup kemampuan di dalam berkomunikasi, bekerja sama dalam tim, 

mampu beradaptasi, dan bertanggung jawab. Indikator penguasaan soft skill 

diantaranya yaitu kemampuan komunikasi, kemampuan menyelesaikan 

masalah, kreativitas, kemampuan menyelesaikan konflik, dan kesadaran 

budaya lain. Alat yang digunakan untuk mendapatkan informasi mengenai 

variabel penguasaan soft skill yaitu koesioner atau angket dengan skala 

interval dengan pendekatan Semantic Differential yang jawaban tersusun 

dalam satu garis kontinum dengan penskoran menggunakan rentang 1-7 

dimana jawaban positif terletak di bagian kanan garis dan jawaban negatif 

terletak di bagian kiri garis, atau sebaliknya. 

 

Tabel 9. Definisi Operasional Variabel 

No. Variabel Indikator Skala 

1. Kesiapan Kerja (Y) 1. Kondisi fisik, mental, dan 

emosional 

2. Kebutuhan, motif, dan 

tujuan 

3. Keterampilan dan 

Pengetahuan 

(Slameto, 2018) 

Interval dengan 

pendekatan 

semantic 

differential 

2. Bimbingan Karier 

(X1) 

1. Pemahaman diri 

2. Nilai-nilai 

3. Pemahaman lingkungan 

4. Pemahaman hambatan dan 

mengatasi hambatan 

5. Merencanakan masa depan 

(Purnama & Suryani, 2019) 

Interval dengan 

pendekatan 

semantic 

differential 
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Tabel 9. Lanjutan 

3. Dukungan Orang 

Tua (X2) 

1. Dukungan emosional 

2. Dukungan penghargaan 

3. Dukungan instrumental 

4. Dukungan informatif 

(Putra dkk., 2020) 

Interval dengan 

pendekatan 

semantic 

differential 

4. Penguasaan Soft 

Skill (X3) 

1. Kemampuan komunikasi 

2. Kemampuan menyelesaikan 

masalah 

3. Kreativitas 

4. Kemampuan menyelesaikan 

konflik 

5. Kesadaran budaya lain 

Schulz (dalam Rahmawanti 

dan Nurzaelani, 2022) 

Interval dengan 

pendekatan 

semantic 

differential 

 

G. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Observasi 

Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan melakukan pengamatan 

secara langsung kepada objek penelitian untuk mengamati kegiatan yang 

sedang berlangsung (Hikmah & Maskar, 2020). Observasi yang dilakukan 

bertujuan untuk memperoleh data yang dapat mendukung hasil penelitian, 

dalam hal ini berkaitan dengan kesiapan kerja siswa kelas XII SMKN 1 

Bandar Lampung. 

2. Kuesioner (Angket) 

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara memberikan beberapa pertanyaan atau pernyataan secara tertulis 

kepada responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2022). Kuesioner dibuat 

dan dirumuskan berdasarkan pada indikator-indikator variabel yang diteliti 

sehingga akan di dapatkan data sebagai sumber dalam penelitian. Kuesioner 

yang digunakan dalam penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data dari 



51 
 

variabel bimbingan karier, dukungan orang tua, soft skill, dan kesiapan kerja 

dari siswa kelas XII SMKN 1 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2023/2024. 

 

Kuesioner yang dipakai dalam penelitian ini adalah berjenis kuesioner 

tertutup, yang berarti responden tidak diberikan kebebasan untuk menjawab 

setiap pertanyaan atau pernyataan sesuai dengan pendapat mereka. Hal ini 

karena opsi jawaban pada kuesioner tertutup telah disediakan oleh peneliti 

berdasarkan indikator-indikator yang ada (Wirawan dalam Giantara dan 

Astuti 2020). Kemudian, skala pengukuran yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah skala Semantic Differensial untuk mengukur 

sikap/karakteristik dari subjek penelitian. 

 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi digunakan sebagai teknik pengumpulan data jika informasi 

yang dikumpulkan bersumber dari dokumen, seperti buku, jurnal, majalah, 

surat kabar, laporan kegiatan, notulen rapat, foto, dan lain-lain (Kusumastuti 

dkk., 2020). Dokumentasi berfungsi untuk mengumpulkan informasi 

pendukung terkait dengan variabel yang diteliti. Dokumentasi dalam 

penelitian ini digunakan untuk mengetahui jumlah siswa kelas XII SMKN 

1 Bandar Lampung tahun ajaran 2023/2024 dan untuk keperluan data 

penelitian lainnya. 

 

4. Wawancara 

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

berdasarkan dengan melakukan dialog atau percakapan secara tatap muka 

dengan responden untuk mendapatkan sejumlah informasi (Fadhallah, 

2020). Hasil wawancara merupakan informasi yang akurat dan terpercaya 

sehingga dapat digunakan untuk memperkuat hasil penelitian.  
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H. Uji Persyaratan Instrumen 

Instrumen penelitian merupakan alat ukur untuk mendapatkan sejumlah data 

yang ada dalam proses penelitian. Kualitas instrumen penelitian akan 

menentukan pula kualitas hasil penelitian yang dilakukan. Suatu instrumen 

dikatakan baik jika dapat mengukur apa yang hendak diukur dan instrumen 

tersebut siap untuk digunakan sebagai pengumpul data jika sudah diuji tingkat 

validitas dan reliabilitasnya (Wulandari & Radia, 2021). Oleh karena itu, 

instrumen penelitian harus terlebih dahulu diuji tingkat validitas dan 

reliabilitasnya.  

 

1. Uji Validitas Instrumen 

Uji validitas digunakan untuk mengukur sejauh mana instrumen yang 

digunakan dapat mengukur apa yang diinginkan. Instrumen dikatakan valid 

jika dapat mengukur apa yang diinginkan dan dapat mengungkapkan data 

secara tepat dari variabel yang diteliti. Untuk mengukur tingkat validitas 

instrumen, maka dapat menggunakan metode korelasi product moment dari 

Carll Pearson dengan rumus sebagai berikut: 

 

rxy  =  
𝑁ƩXY−(ƩX)(ƩY)

√𝑁ƩX2−(ƩX)2𝑁ƩY2−(ƩY)2
 

 

Keterangan: 

rxy = Koefesien korelasi antara variabel X dan Y 

N = Jumlah sampel yang diteliti 

ƩX = Jumlah skor item pertanyaan 

ƩX = Jumlah skor total Y 

Kriteria pengambilan keputusan yaitu jika rhitung > rtabel dengan nilai 

signifikansi 𝛼 = 0,05 dan dk = jumlah responden maka instrument tersebut 

dinyatakan valid, sebaliknya maka instrumen tidak valid. 
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a) Variabel Bimbingan Karier (X1) 

Berdasarkan kriteria pengujian, hasil dari pengujian validitas 

menggunakan SPSS pada variabel bimbingan karier dari 15 item 

pernyataan seluruhnya dinyatakan valid. Sehingga kuesioner yang 

digunakan untuk variabel bimbingan karier sebanyak 13 item 

pernyataan. Berikut ini adalah hasil rekapitulasi uji  validitas instrumen 

variabel bimbingan karier. 

Tabel 10. Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Bimbingan Karier (X1) 

Item r hitung r tabel Kondisi Simpulan 

Butir 1 0,757 0,279 r hitung > r tabel Valid 

Butir 2 0,759 0,279 r hitung > r tabel Valid 

Butir 3 0,731 0,279 r hitung > r tabel Valid 

Butir 4 0,728 0,279 r hitung > r tabel Valid 

Butir 5 0,531 0,279 r hitung > r tabel Valid 

Butir 6 0,693 0,279 r hitung > r tabel Valid 

Butir 7 0,773 0,279 r hitung > r tabel Valid 

Butir 8 0,790 0,279 r hitung > r tabel Valid 

Butir 9 0,794 0,279 r hitung > r tabel Valid 

Butir 10 0,468 0,279 r hitung > r tabel Valid 

Butir 11 0,700 0,279 r hitung > r tabel Valid 

Butir 12 0,524 0,279 r hitung > r tabel Valid 

Butir 13 0,772 0,279 r hitung > r tabel Valid 

Butir 14 0,662 0,279 r hitung > r tabel Valid 

Butir 15 0,621 0,279 r hitung > r tabel Valid 

Sumber: Hasil Pengelolaan Data SPSS 25, 2023 

 

b) Variabel Dukungan Orang Tua (X2) 

Berdasarkan kriteria pengujian, hasil dari pengujian validitas 

menggunakan SPSS pada variabel dukungan orang tua dari 15 item 

pernyataan seluruhnya dinyatakan valid. Sehingga kuesioner yang 

digunakan untuk variabel dukungan orang tua sebanyak 13 item 

pernyataan. Berikut ini adalah hasil rekapitulasi uji  validitas instrumen 

variabel dukungan orang tua. 
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Tabel 11. Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Dukungan Orang Tua (X2) 

Item r hitung r tabel Kondisi Simpulan 

Butir 1 0,360 0,279 r hitung > r tabel Valid 

Butir 2 0,704 0,279 r hitung > r tabel Valid 

Butir 3 0,645 0,279 r hitung > r tabel Valid 

Butir 4 0,752 0,279 r hitung > r tabel Valid 

Butir 5 0,645 0,279 r hitung > r tabel Valid 

Butir 6 0,598 0,279 r hitung > r tabel Valid 

Butir 7 0,585 0,279 r hitung > r tabel Valid 

Butir 8 0,757 0,279 r hitung > r tabel Valid 

Butir 9 0,737 0,279 r hitung > r tabel Valid 

Butir 10 0,608 0,279 r hitung > r tabel Valid 

Butir 11 0,575 0,279 r hitung > r tabel Valid 

Butir 12 0,678 0,279 r hitung > r tabel Valid 

Butir 13 0,824 0,279 r hitung > r tabel Valid 

Butir 14 0,703 0,279 r hitung > r tabel Valid 

Butir 15 0,723 0,279 r hitung > r tabel Valid 

Sumber: Hasil Pengelolaan Data SPSS 25, 2023 

 

c) Variabel Penguasaan Soft Skill (X3) 

Berdasarkan kriteria pengujian, hasil dari pengujian validitas 

menggunakan SPSS pada variabel penguasaan soft skill dari 15 item 

pernyataan seluruhnya dinyatakan valid. Sehingga kuesioner yang 

digunakan untuk variabel penguasaan soft skill sebanyak 13 item 

pernyataan. Berikut ini adalah hasil rekapitulasi uji  validitas instrumen 

variabel penguasaan soft skill. 

Tabel 12. Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Penguasaan Soft Skill (X3) 

Item r hitung r tabel Kondisi Simpulan 

Butir 1 0,845 0,279 r hitung > r tabel Valid 

Butir 2 0,816 0,279 r hitung > r tabel Valid 

Butir 3 0,793 0,279 r hitung > r tabel Valid 

Butir 4 0,810 0,279 r hitung > r tabel Valid 

Butir 5 0,761 0,279 r hitung > r tabel Valid 

Butir 6 0,752 0,279 r hitung > r tabel Valid 

Butir 7 0,826 0,279 r hitung > r tabel Valid 

Butir 8 0,784 0,279 r hitung > r tabel Valid 

Butir 9 0,576 0,279 r hitung > r tabel Valid 

Butir 10 0,762 0,279 r hitung > r tabel Valid 

Butir 11 0,783 0,279 r hitung > r tabel Valid 



55 
 

Tabel 12. Lanjutan 

Butir 12 0,523 0,279 r hitung > r tabel Valid 

Butir 13 0,741 0,279 r hitung > r tabel Valid 

Butir 14 0,684 0,279 r hitung > r tabel Valid 

Butir 15 0,417 0,279 r hitung > r tabel Valid 

Sumber: Hasil Pengelolaan Data SPSS 25, 2023 

 

d) Variabel Kesiapan Kerja (Y) 

Berdasarkan kriteria pengujian, hasil dari pengujian validitas 

menggunakan SPSS pada variabel kesiapan kerja dari 15 item 

pernyataan seluruhnya dinyatakan valid. Sehingga kuesioner yang 

digunakan untuk variabel kesiapan kerja sebanyak 13 item pernyataan. 

Berikut ini adalah hasil rekapitulasi uji  validitas instrumen variabel 

kesiapan kerja. 

Tabel 13. Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Kesiapan Kerja (Y) 

Item r hitung r tabel Kondisi Simpulan 

Butir 1 0,797 0,279 r hitung > r tabel Valid 

Butir 2 0,810 0,279 r hitung > r tabel Valid 

Butir 3 0,781 0,279 r hitung > r tabel Valid 

Butir 4 0,715 0,279 r hitung > r tabel Valid 

Butir 5 0,463 0,279 r hitung > r tabel Valid 

Butir 6 0,667 0,279 r hitung > r tabel Valid 

Butir 7 0,739 0,279 r hitung > r tabel Valid 

Butir 8 0,731 0,279 r hitung > r tabel Valid 

Butir 9 0,618 0,279 r hitung > r tabel Valid 

Butir 10 0,578 0,279 r hitung > r tabel Valid 

Butir 11 0,537 0,279 r hitung > r tabel Valid 

Butir 12 0,575 0,279 r hitung > r tabel Valid 

Butir 13 0,539 0,279 r hitung > r tabel Valid 

Butir 14 0,426 0,279 r hitung > r tabel Valid 

Butir 15 0,535 0,279 r hitung > r tabel Valid 

Sumber: Hasil Pengelolaan Data SPSS 25, 2023 

 

2. Uji Reliabilitas Instrumen 

Uji reliabilitas merupakan pengujian instrumen penelitian untuk 

menunjukkan tingkat kepercayaan dan keterandalan data yang dihasilkan, 

Suatu instrumen dikatakan reliabel jika menghasilkan data yang sama 
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meskipun digunakan secara berulang. Untuk mengukur tingkat reliabilitas 

instrumen penelitian menggunakan rumus Alfa Cronbach karena alternatif 

jawaban pada instrumen penelitian lebih dari dua pilihan. Adapun rumusnya 

adalah sebagai berikut: 

 

r11 = [
𝑘

(𝑘−1)
] [1 −

Ʃσ𝑏
2

𝑉𝑡
2 ] 

Keterangan: 

rxy = Reliabilitas instrumen 

k = banyaknya butir pertanyaan 

Ʃσ𝑏
2 = jumlah varian butir/item 

𝑉𝑡
2 = varian total  

 

Kriteria pengujiannya yaitu dengan membandingkan hasil perhitungan r 

Alpha Cronbach dengan r tabel korelasi Product Moment.  Jika rhitung > rtabel 

dengan nilai 𝛼 = 0,05 dan dk = jumlah reponden yang diteliti, maka 

instrument tersebut reliabel, sebalinya tidak reliabel.  

Untuk mengetahui tingkat reliabilitas instrumen penelitian, maka dapat 

dikonsultasikan dengan tabel interpretasi koefisien r sebagai berikut: 

Tabel 14. Interpretasi Koefisien r 

Koefisien r Reliabilitas 

0,8000 – 1,0000 Sangat Tinggi 

0,6000 – 0,7999 Tinggi 

0,4000 – 0,5999 Sedang/Cukup 

0,2000 – 0,3999 Rendah 

0,0000 – 0,1999 Sangat Rendah 

Sumber: Rusman (2015) 

 

Berikut ini hasil uji reliabilitas instrumen penelitian pada masing-masing 

variabel terhadap 50 responden. 

a) Variabel Bimbingan Karier (X1) 

Uji reliabilitas pada instrumen variabel bimbingan karier (X1) dihitung 

dengan menggunakan Alpha Cronbach, dengan total sampel uji coba 
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sebanyak 50 responden dan dihitung berdasarkan 15 item pernyataan 

yang dinyatakan valid.  

Tabel 15. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian Variabel Bimbingan 

Karier (X1) 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,915 15 

Sumber: Hasil Pengelolaan Data SPSS 25, 2023 

Berdasarkan uji reliabilitas tersebut, dapat diketahui bahwa nilai r Alpha 

diperoleh sebesar 0,915 maka dapat disimpulkan bahwa instrumen 

variabel bimbingan karier memiliki reliabilitas sangat tinggi. 

 

b) Variabel Dukungan Orang Tua (X2) 

Uji reliabilitas pada instrumen variabel dukungan orang tua (X2) 

dihitung dengan menggunakan Alpha Cronbach, dengan total sampel uji 

coba sebanyak 50 responden dan dihitung berdasarkan 15 item 

pernyataan yang dinyatakan valid.  

 
Tabel 16. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian Variabel Dukungan 

Orang Tua (X2) 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,905 15 

Sumber: Hasil Pengelolaan Data SPSS 25, 2023 

Berdasarkan uji reliabilitas tersebut, dapat diketahui bahwa nilai r Alpha 

diperoleh sebesar 0,905 maka dapat disimpulkan bahwa instrumen 

variabel dukungan orang tua memiliki reliabilitas sangat tinggi. 

 

c) Variabel Penguasaan Soft Skill (X3) 

Uji reliabilitas pada instrumen variabel penguasaan soft skill (X3) 

dihitung dengan menggunakan Alpha Cronbach, dengan total sampel uji 
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coba sebanyak 50 responden dan dihitung berdasarkan 15 item 

pernyataan yang dinyatakan valid.  

Tabel 17. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian Variabel Penguasaan 

Soft Skill (X3) 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,929 15 

Sumber: Hasil Pengelolaan Data SPSS 25, 2023 

 

Berdasarkan uji reliabilitas tersebut, dapat diketahui bahwa nilai r Alpha 

diperoleh sebesar 0,929 maka dapat disimpulkan bahwa instrumen 

variabel penguasaan soft skill memiliki reliabilitas sangat tinggi. 

 

d) Variabel Kesiapan Kerja (Y) 

Uji reliabilitas pada instrumen variabel kesiapan kerja (Y) dihitung 

dengan menggunakan Alpha Cronbach, dengan total sampel uji coba 

sebanyak 50 responden dan dihitung berdasarkan 15 item pernyataan 

yang dinyatakan valid.  

 
Tabel 18. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian Variabel Kesiapan  

Kerja (Y) 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,887 15 

  Sumber: Hasil Pengelolaan Data SPSS 25, 2023 

Berdasarkan uji reliabilitas tersebut, dapat diketahui bahwa nilai r 

Alpha diperoleh sebesar 0,887 maka dapat disimpulkan bahwa 

instrumen variabel kesiapan kerja memiliki reliabilitas sangat tinggi. 
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I. Uji Persyaratan Analisis Data 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas merupakan syarat dasar melakukan pengujian statistik 

parametrik. Uji normalitas dipakai untuk mengetahui apakah populasi data 

penelitian berdistribusi normal atau tidak (Sintia dkk., 2022). Hal ini 

dikarenakan peneliti mengambil sampel dari sejumlah populasi, sehingga 

perlu dilakukan pengujian normalitas dengan tujuan sampel yang diambil 

representatif dan hasil penelitian dapat diberlakukan kepada seluruh 

anggota populasi. Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan rumus 

Chi Kuadrat sebagai berikut: 

x2 = Ʃ 
(𝑂𝑖−𝐸𝑖)²

𝐸𝑖
 

Keterangan: 

x2 = Chi Kuadrat   

Oi = Frekuensi observasi 

Ei = Frekuensi harapan 

Hasil perhitungan Chi Kuadrat (x2) selanjutnya akan dikonsultasikan 

dengan Chi Kuadrat tabel dengan dk = k-1 dan 𝛼 = 0,05. Dimana kriteria 

pengambilan keputusannya adalah jika Chi Kuadrat (x2) hitung < Chi 

Kuadrat (x2) tabel maka data tersebut berdistribusi normal, sebaliknya 

berarti data tidak berdistribusi normal. 

 

2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas merupakan uji untuk menentukan tingkat kesamaan atau 

kehomogenan dari beberapa varians populasi. Uji ini merupakan salah satu 

syarat dari uji statistik parametrik. Asumsi yang menjadi dasar dalam 

analisis varian (Anova) yaitu varians populasi adalah homogen atau sama. 

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah sebaran data 

penelitian homogen atau tidak yang dilakukan dengan membandingkan 

kedua variansnya. Uji homogenitas dapat dilakukan jika data penelitian 

berdistribusi normal (Sianturi, 2022). Uji homogenitas pada penelitian ini 
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menggunakan metode Levene Statistic. Adapun rumusnya adalah sebagai 

berikut: 

W = 
(𝑛 − 𝑘) Ʃ𝑖=1

𝑘 𝑛1(�̅�𝑙.− �̅�..)²

(𝑘 − 1) Ʃ𝑖=1
𝑘 Ʃ𝑗=1

𝑛1 (𝑍𝑈 − �̅�𝑙.)²
 

𝑍𝑡 =  ⎸𝑌𝑡  − 𝑌𝑇 ⎸ 

Keterangan: 

n : Jumlah kelompok 

k : Banyaknya kelompok 

ZU : YU - YT 

Yt : Rata-rata kelompok ke-i 

Zt : Rata-rata kelompok dari Zi 

Z : Rata-rata menyeluruh (Overall Mean) dari Zij 

 

Ketentuan pengujian homogenitas yaitu jika W ≤ Ftabel, maka sampel yang 

diteliti dapat dinyatakan homogen dan jika sebaliknya yaitu W ≥ Ftabel, 

maka sampel yang diteliti tidak bersifat homogen dengan 𝛼 = 0,05 dan dk 

= n-1.  

Adapun rumusan hipotesis uji homogenitas adalah sebagai berikut: 

H0 = Varians populasi homogen 

H1 = Varians populasi tidak homogen 

  

Kriteria pengambilan keputusan: 

- Apabila nilai signifikansi (Sig.) > 0,05 maka H0 diterima atau dapat 

dinyatakan bahwa varians populasi homogen. 

- Apabila nilai signifikansi (Sig.) < 0,05 maka H0 ditolak atau dapat 

dinyatakan bahwa varians populasi tidak homogen. 
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J. Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Linieritas 

Uji linieritas merupakan pengujian untuk mengetahui apakah variabel X 

memiliki hubungan yang linier atau tidak dengan variabel Y. Pengujian 

linieritas dilakukan dengan menggunakan statistik F melalui tabel Analisis 

Varians (ANAVA) dengan tujuan untuk mencari besarannya terlebih dahulu. 

Adapun rumus dalam mencari besaran ANAVA yaitu sebagai berikut: 

JK (T)    = ΣY² 

JK (a)     = 
[Σ(Y)²]

𝑛
 

JK (b/a)  = b {ΣXY − 
[Σ(X)(Σ(Y)]

𝑛
} 

JK (S)     = JK (T) – JK (a) – JK (b/a) 

JK (G)    = Σ {ΣY² − 
[(Σ(Y))²]

𝑛1

} 

JK (TC)  = JK (S) – JK (G) 

 

Keterangan: 

JK (a)    = Jumlah Kuadrat Regresi a 

JK (b/a)  = Jumlah Kuadrat Regresi b/a 

JK (G)    = Jumlah Kuadrat Galat 

JK (T)     = Jumlah Kuadrat Total 

JK (S)     = Jumlah Kuadrat Sisa 

JK (TC)  = Jumlah Kuadrat Tuna Cocok 

 

Tabel 19. Daftar Analisis (ANAVA) untuk Uji Linieritas 

Sumber 

Variansi 
dk JK KT F Ket 

Total N ΣY2 ΣY2   

Regresi (a) 

Regresi (b/a) 

 

Sisa 

1 

1 

 

n-2 

JK (a) 

JK (b/a) 

 

JK (S) 

JK (a) 

𝑆2reg = JK (b/a) 

𝑆𝑠𝑖𝑠
2  = 

𝐽𝐾 (𝑆)

𝑛−2
 

 

𝑆²𝑟𝑒𝑔

𝑆²𝑠𝑖𝑠
 

 

(i) 
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Tabel 11. Lanjutan 

Tuna Cocok 

Galat 

k-2 

n-k 

JK (TC) 

JK (G) 
𝑆𝑇𝐶

2  = 
𝐽𝐾 (𝑇𝐶)

𝑘−2
 

𝑆𝐺
2 = 

𝐽𝐾 (𝐺)

𝑛−𝑘
 

𝑆𝑇𝐶
2

𝑆𝐺
2  

 

(ii) 

Sumber: Sudjana (dalam Rusman, 2023) 

 

Rumusan hipotesis uji linieritas: 

H0  : Koefesien berbentuk linier 

H1  : Koefesien berbentuk non linier 

Kriteria pengujian linieritas yaitu terima H0 apabila Fhitung ≤ Ftabel dengan 

taraf signifikansi 𝛼 = 0,05, dk pembilang (k-2) dan dk penyebut (n-k) yang 

berarti koefesien berbentuk linier, sebaliknya H0 ditolak.  

 

2. Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas digunakan untuk mengetahui apakah ada hubungan 

yang linier antar variabel bebas (independent variable) pada suatu model 

regresi. Pada dasarnya, model regresi yang baik yaitu tidak ada hubungan 

antara satu variabel bebas dengan variabel bebas yang lainnya. Apabila ada 

hubungan antar variabel bebas, maka disebut dengan problem 

Multikolinieritas yang menjadikan koefesien regresinya tidak akan 

bermakna (Santoso, 2019).  

 

Untuk menguji ada tidaknya gejala multikolinieritas dapat dilakukan 

dengan menggunakan nilai Tolerance (TOL) dan Variance Inflation Factor 

(VIF). Adapun kriteria pengujiannya yaitu sebagai berikut: 

• Pada nilai Tolerance. Apabila nilai Tolerance > 0,10 maka setiap 

variabel bebas yang diteliti tidak mengandung gejala multikolinieritas. 

Sebaliknya, jika nilai Tolerance < 0,10 maka variabel bebas yang diteliti 

mengandung gejala multikolinieritas.  

• Pada nilai VIF. Apabila nilai VIF < 10 maka setiap variabel bebas yang 

diteliti tidak mengandung gejala multikolinieritas. Sebaliknya, apabila 
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nila VIF > 10 maka berarti variabel bebas yang diteliti mengandung 

gejala multikolinieritas pada model regresinya. 

 

3. Uji Autokorelasi 

Pengujian autokorelasi dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah 

terjadi korelasi diantara serangkaian data yang diteliti atau tidak. Secara 

praktis, model regresi yang baik merupakan regresi yang bebas dari gejala 

autokorelasi (Santoso, 2019). Hal ini dikarenakan jika model regresi 

mengandung gejala autokorelasi maka mengakibatkan penaksir mempunyai 

varians yang tidak minimum dan uji t tidak dapat digunakan karena dapat 

memberikan kesimpulan yang salah Rietveld dan Sunaryanto (dalam 

Rusman, 2023) 

Uji autokorelasi dapat dilakukan dengan menggunakan metode Durbin 

Watson Test (DW Test) dengan rumus sebagai berikut: 

DW = 
𝛴(𝑒−𝑒𝑡−1)²

𝛴𝑒𝑡
2  

 

4. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah terjadi 

ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang 

lain dalam model regresi yang ada (Riyanto & Hatmawan, 2020). Dengan 

dilakukannya pengujian heteroskedastisitas, maka dapat diketahui apakah 

varians residual absolut homogen atau tidak homogen untuk semua 

pengamatan. Dimana persyaratan yang harus dipenuhi dalam model regresi 

yaitu tidak adanya gejala heteroskedastisitas.  

 

Uji Heteroskedastisitas dalam penelitian ini menggunakan nilai koefesien 

Rank Spearman dengan rumus sebagai berikut: 

 

𝜌𝑥𝑦 = 1 - 
6𝛴𝑑2

𝑁(𝑁2−1)
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Keterangan: 

𝜌𝑥𝑦 : Koefisien korelasi Rank Spearman 

6 : Konstanta 

Σ : Kuadrat selisih antar rangking dua variabel, yaitu selisih rangking  

nilai residual mutlak dan variabel bebas 

N : Jumlah pengamatan 

 

Kriteria pengujian heteroskedastisitas yaitu jika Sig. (2-tailed) < 𝛼 = 0,05 

maka H0 ditolak yang berarti persamaan regresi dapat dinyatakan 

mengandung gejala heteroskedastisitas diantara data pengamatannya. 

Sebaliknya, jika Sig. (2-tailed) > 𝛼 = 0,05 maka H0 diterima yang berarti 

persamaan regresi yang terbentuk tidak mengandung gejala 

heteroskedastisitas (Rusman, 2023). 

 

K. Pengujian Hipotesis 

Pada dasarnya, untuk menguji pengaruh dari variabel bebas (X) terhadap 

variabel terikat (Y) maka menggunakan analisis regresi. Analisis regresi dapat 

digunakan untuk menentukan seberapa besar pengaruh sebuah variabel 

terhadap variabel yang lain. Analisis regresi yang digunakan untuk menguji 

hipotesis pada penelitian ini menggunakan dua jenis yaitu regresi linier 

sederhana dan regresi linier berganda. 

 

1. Regresi Linier Sederhana 

Menurut Yuiardi dan Nuraeni (2017) regresi linier sederhana merupakan 

persamaan regresi yang digunakan untuk mengetahui pengaruh antara satu 

variabel bebas (X) dengan satu variabel terikat (Y), dimana hubungan kedua 

variabel tersebut dapat digambarkan secara garis lurus. Analisis regresi 

linier sederhana memiliki persamaan sebagai berikut: 

�̂� = a + bX 
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Untuk mencari nilai a dan b dapat dilakukan dengan menggunakan rumus: 

a = 
(ΣY) (ΣX2) − (ΣX)(ΣXY)

nΣX2 − (ΣX)²
 

b = 
nΣXY − (ΣX)(ΣY)

nΣX2 − (X)²
 

Keterangan: 

�̂� = Nilai proyeksi variabel Y 

a  = Bilangan konstan 

b  = Koefisien arah regresi linier 

X = Variabel bebas 

 

Untuk menguji hipotesis secara parsial digunakan uji statistik t dengan 

rumus sebagai berikut: 

to = 
𝑏

𝑠
 

Keterangan: 

to = Nilai teoritis observasi 

b = Koefisien arah regresi 

s = Standar deviasi 

Kriteria pengujian hipotesis dengan regresi linier sederhana yaitu jika thitung 

> ttabel dengan nilai signifikansi 𝛼 = 0,05 dan dk = n-2, maka H0 ditolak dan 

menerima H1 yang menyatakan adanya pengaruh secara parsial variabel X 

terhadap variabel Y. Sebaliknya, jika thitung < ttabel dengan nilai signifikansi 

𝛼 = 0,05 dan dk = n-2, maka H0 diterima yang menyatakan tidak ada 

pengaruh secara parsial variabel X terhadap variabel Y.  

 

2. Regresi Linier Berganda 

Regresi linier berganda adalah model untuk menguji pengaruh dari dua atau 

lebih variabel bebas terhadap satu variabel terikat. Analisis regresi berganda 

digunakan untuk meramalkan keadaan variabel terikat jika dua atau lebih 
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variabel bebas sebagai faktor prediktor dimanipulasi (Rusman, 2023). 

Adapun persamaan regresi linier berganda pada umumnya yaitu: 

�̂� = a + b1X1 + b2X2 + …. + bnXn 

 

Untuk mencari nilai a dan b dapat dilakukan dengan menggunakan rumus: 

a = �̂� – b1X1 – b2X2 – b3X3 

b1 = 
(Σ𝑥2

2) (Σ𝑥1𝑦) – (Σ𝑥1𝑥2)(Σ𝑥2𝑦)

(Σ𝑥1
2) (Σ𝑥2

2) − (Σ𝑥1𝑥2)²
 

b2 = 
(Σ𝑥1

2) (Σ𝑥2𝑦) – (Σ𝑥1𝑥2)(Σ𝑥1𝑦)

(Σ𝑥1
2) (Σ𝑥2

2) − (Σ𝑥1𝑥2)²
 

b3 = 
(Σ𝑥1

2) (Σ𝑥2𝑦) – (Σ𝑥1𝑥2)(Σ𝑥1𝑦)

(Σ𝑥1
2) (Σ𝑥2

2) − (Σ𝑥1𝑥2)²
 

 

Keterangan: 

�̂� = Nilai proyeksi variabel Y 

a  = Nilai konstan 

b  = Koefisien arah regresi linier 

x  = Variabel bebas 

y  = Variabel terikat 

 

Pengujian regresi linier berganda akan menggunakan statistik F dengan 

rumus sebagai berikut: 

F = 

𝐽𝐾 (𝑅𝑒𝑔)

𝑘
𝐽𝐾 (𝑆)

𝑛–𝑘–1

 

Kriteria pengambilan keputusan pada analisis regresi linier berganda yaitu 

H0 diterima dan menolak H1 jika Fhitung < Ftabel dengan dk pembilang = k 

dan dk penyebut = n-k-1 pada 𝛼 = 0,05, begitupun sebaliknya.  
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V. KESIMPULAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil pengelolaan data dan uji hipotesis yang telah dilakukan maka 

diperoleh kesimpulan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Ada pengaruh secara positif dan signifikan bimbingan karier terhadap 

kesiapan kerja siswa kelas XII SMKN 1 Bandar Lampung. Pengaruh positif 

diartikan searah sehingga jika bimbingan karier meningkat maka akan 

meningkatkan kesiapan kerja siswa. 

2. Ada pengaruh secara positif dan signifikan dukungan orang tua terhadap 

kesiapan kerja siswa kelas XII SMKN 1 Bandar Lampung. Pengaruh positif 

diartikan searah sehingga jika dukungan orang tua meningkat maka akan 

meningkatkan kesiapan kerja siswa. 

3. Ada pengaruh secara positif dan signifikan penguasaan soft skill terhadap 

kesiapan kerja siswa kelas XII SMKN 1 Bandar Lampung. Pengaruh positif 

diartikan searah sehingga jika penguasaan soft skill meningkat maka akan 

meningkatkan kesiapan kerja siswa. 

4. Ada pengaruh secara simultan antara bimbingan karier, dukungan orang tua, 

dan penguasaan soft skill terhadap kesiapan kerja siswa kelas XII SMKN 1 

Bandar Lampung. Hal ini menunjukkan apabila seorang siswa mendapatkan 

bimbingan karier yang optimal, dukungan orang tua yang tinggi, dan 

ditambah dengan penguasaan soft skill yang baik maka akan meningkatkan 

kesiapan kerja siswa.  
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang ingin 

diberikan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bimbingan karier merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi 

kesiapan kerja siswa setelah lulus dari sekolah. Oleh karena itu, disarankan 

kepada guru SMKN 1 Bandar Lampung untuk terus mengoptimalkan 

layanan bimbingan karier kepada setiap siswa agar siswa dapat mengenali 

potensi yang dimiliki dan dapat memiliki gambaran untuk menentukan 

pilihan karier yang sesuai dengan keahlian yang mereka miliki. 

2. Dukungan orang tua sangatlah penting dalam menentukan keputusan karier 

siswa. Sehingga diharapkan orang tua siswa akan selalu memberikan 

dukungan yang positif mengenai rencana karier yang akan diambil oleh 

siswa sehingga siswa akan lebih percaya diri dan memiliki kesiapan untuk 

bekerja setelah lulus dari sekolah menengah kejuruan. 

3. Penguasaan soft skill merupakan faktor dalam diri siswa yang dapat 

mempengaruhi kesiapan kerja siswa. Penguasaan soft skill sangat penting 

bagi keberhasilan kerier siswa di masa mendatang, sehingga diharapkan 

siswa dapat terus belajar mengenai kepemimpinan, pengambilan keputusan, 

problem solving, komunikasi, kreativitas, public speaking, kepercayaan diri, 

dan kecerdasan emosional lainnya. Sehingga saat siswa telah lulus dari 

sekolah, maka dapat langsung mengimplementasikan soft skill yang telah 

dimilikinya. 

4. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa variabel bimbingan karier, 

dukungan orang tua, dan penguasaan soft skill mempengaruhi kesiapan 

kerja siswa, sehingga disarankan agar sekolah dapat mengoptimalkan 

layanan bimbingan karier kepada setiap siswa karena dapat membantu siswa 

merencanakan karier di masa mendatang. Kemudian, orang tua juga harus 

selalu memberikan dukungan kepada setiap keputusan karier yang diambil 

oleh anaknya sehingga dapat meningkatkan kesiapan keja siswa. Selain itu, 

siswa juga disarankan untuk terus mengeksplorasi potensi, keahlian, dan 

soft skill yang dapat berguna untuk masa depan. 
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